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Tajiyah ayi, 2023 gPenerapan Model Problem Based Learning dalam
Menulis Teks Prosedur untuk Meningkatkan Kemampuan Kolaboratif dan
Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Dayeuhkolot Tahun
Pelajaran 2023/2024. Program studi Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Program Pascasarjana Universitas Pasundan Bandung, Pembimbing (I)
Dr.Titin Nurhayatin, M.Pd. Pembimbing (II) Dr. Any Budiarti, M.Hum.

Tujuan penelitian ini adalah (a) untuk mengkaji penerapg) model Problem
Based Learning (PBL) dalam menulis teks prosedur; (b) untuk mengetahui
kemampuan peserta didik dalam menulis teks prosedur yang pembelajglannya
menggunakan model Problem Based Learning (PBL); (c) untuk menguji
perbedaan kemampuan peserta didik berkolaborasi dalam pembelajaran menulis
Bks prosedur dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL); (d)
untuk menguji perbedaan berpikir kreatif peserta didik dalam menulis teks
prosedur yang pemiglajarannya dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL); (e) untuk menguji perbedaan kemampuan peserta didik dalam
menulis teks prosed§l yang pembelajarannya menggunakan model Problem Based
Learning (PBL). Berdasarkan hasil penelitian, didapat kesimpulan bahwa
pembelajaran menulis teks prosedur berdampak terhadap kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. Selain itu juga menjadi alternatif pemiliharfjmodel
pembelajaran di kelas. Terbukti dari hasil pretest rata-rata 61, sementara rata-rata
posttest di kelas eksperimen memperoleh 88 yang menunjulgan kenaikan nilai.
Kemampuan berkolaborasi dengan model PBL sangat baik. Begitu pula dengan
nilai rata-rata pretest berpikir kreatif peserta didik yaitu 45, sementara nilai
posttest 79. Juga menunjukkan kenaikan.

KATA KUNCI: Berkolaborasi, Berpikir Kreatif, Pembelajaran menulis, Problem
Based Learning, Teks Prosedur.




ABSTRACT
Tajiyah ayi, 2023. Application of Problem Based Learning Model in
Writing Procedure Text to Improve Collaborative Ability and Creative Thinking
of Class XI Students of SMA Negeri 1 Dayeuhkolot in the 2023/2024 Academic
Year. Master of Indonesian Language and Literature Education study program,
Postgraduate Program, Pasundan University Bandung, Supervisor (I) Dr.Titin
Nurhayatin, M .Pd. Supervisor (I1) Dr. Any Budiarti, M.Hum.

The objectives of this study are (a) to examine the application of PBL
model in writing procedure text; (b) to determine the ability of students in writing
procedure text whose learning uses PBL model; (c) to test the difference in the
ability of students to collaborate in learning to write procedure text using PBL
model; (d) to test the difference in students' creative thinking in writing procedure
text whose learning uses PBL model; (e) to test the differdgke in students' ability
in writing procedure text whose learning uses PBL model. Based on the results of
the research, it is concluded that learning to write procedure text has an impact
on students' creative thinking skills. In addition, it is also an alternative to
choosing a learning modgy in the classroom. It is evident from the average pretest
result of 61, while the average posttest in the experimental class obtained 88
which showed@n increase in value. The ability to collaborate with the PBL model
is very good. Likewise, the average pretest value of students' creative thinking is
45, while the posttest value is 79. Also shows an increase.

KEYWORDS: Collaboration, Creative Thinking, Writing learning, Problem Based
Learning, Procedure Text.
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Tajiyah ayi, 2023 gPenerapan Model Problem Based Learning dalam
Menulis Teks Prosedur untuk Meningkatkan Kemampuan Kolaboratif dan
Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Dayeuhkolot Tahun
Pelajaran 2023/2024. Program studi Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Program Pascasarjana Universitas Pasundan Bandung, Pembimbing (I)
Dr.Titin Nurhayatin, M.Pd. Pembimbing (II) Dr. Any Budiarti, M.Hum.

Tujuan panalungtikan ieu nyaeta (a) pikeun natungtik larapna model
Problem Based Learning (PBL); (b) pikeun mikanyaho kamampuh Peserta didik
dina nulis teks prosedur anu diajarna ngagunakeun Problem Based Learning
(PBL); (c) pikeun nguji kamampuh Peserta didik dina gawe bareng dina
pangajaran nulis teks prosedur ngagunakeun Problem Based Learning (PBL); (d)
piken nguji bedana pemikiran kreatif Peserta didik dina nulis teks prosedur anu
diajarkeun ngagunakeun model Problem Based Learning (PBL); (e) pikeun nguji
bedana kamampuh Peserta didik dina nulis teks prosedur anu diajar ngagunakeun
model Pmbfeﬂ Based Learning (PBL). Numutkeun hasil panalungtikeun,
kacindekanna yen pangajaran nulis teks prosedur mangaruhan kana kamampuh
mikir kreatif Peserta didik. Salain ti eta oge jadi alternatif pilihan model
pengajaran di kelas. leu katiten, tina rata-rata hasil hasil pretest eksperimen 61
sedengkeun rata-rata postest di kelas eksperimen nyaeta 88 anu nuduhkeun
undakna skor/peunteun. Kamapuh gawe bareng dina model Problem Based
Learning (PBL) pohara alusna. Kitu deui rata-rata peunteun pretest pikeun mikir
kreatif Peserta didik nyaeta 45, sedengkeun peunteun postest 79 oge
nembongkeun undakna peunteun.

KATA KONCI: Gawe bareng, Mikir Kreatif, Diajar nulis, Problem Based
Learning, Teks Prosedur.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Laar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia secara umum bertujuan
agar peserta didik mampu mendengarkan, membaca, memirsa (viewing),
berbicara, dan menulis. Kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan tiga hal
lingkup materi yang saling berhubungan dan saling mendukung pengembangan
kompetensi pengetahuan kebahasaan dan kompetensi keterampilan berbahasa
(mendengarkan, membaca, memirsa, berbicara, dan menulis) peserta didik.
Kompetensi sikap secara terpadu dikembangkan melalui kompetensi pengetahuan
kebahasaan dan kompetensi keterampilan berbahasa. Ketiga hal lingkup materi
tersebut adalah bahasa (pengetahuan tentang bahasa Indonesia); sastra
(pemahaman, apresiasi, tanggapan, analisis, dan penciptaan karya sastra); dan
literasi (perluasan kompetensi berbahasa Indonesia dalam berbagai tujuan
khusu&;a yang berkaitan dengan membaca dan menulis)'.

Kurikulum 2013 adalah pembelajaran berbasis teks dengan menggunakan
pendekatan saintifik. Dalam pendekatan saintifik terdapat proses pembelajaran
yang tersusun secara sistematis melalui empat tahap kegiatan, yaitu membangun
konteks, pemodelan teks, mempangun teks secara bersama-sama, dan
pembangunan teks secara mandiri. D1 dalam Kurikulum 2013 ini Peserta didik
diharapkan lebih aktif sedangkan guru berperan sebagai fasilisator.

Teks merupakan satuan bahasa yang dimediakan secara tulis atau lisan
dengan tata organisasi tertentu untuk mengungkapkan makna dalam konteks
tertentu. Banyak macam-macam teks dalam Kua(ulum 2013, salah satunya teks
prosedur. Teks prosedur merupakan teks yang berisikan prosedur atau tata cara
melakukan sesuatu, yang diurutkan melalui tahapan atau langkah demi langkah

sehingga tercipta suatu teks yang diinginkan.

1 Silabus Bahasa Indonesia versi 2016
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Pembelajaran teks prosedur di kelas XI cukup kompleks lingkup
permasalahannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa sebelumnya,
partisipasi presensi dan antusiasme Peserta didik dalam mengikuti kegiatan
selama Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) kemarin sangat kurang. Hal ini dapat dilihat
dari kurang aktifnya mereka dalam berkomunikasi atau menulis di chat grup WA
atau di chat forum di Google Classroom. Begitu pula ketika sudah pembelajaran
normal tatap muka, ta didik kurang aktif mengikuti pembelajaran sehingga
pendidik harus bisa memberikan stimulus untuk merangsang bakat dan minat
peserta didik agar peserta didik lebih termotivasi dalam mengikuti proses
pembelajaran. Kurang aktif menulis ini yang akan penulis coba untuk mencarikan
solusinya agar mereka dapat meningkatkan belajar bahasa Indonesia khususnya
pada %teri menulis teks prosedur.

Selain itu, penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi juga
menyebabkan pembela_'ﬁ;m menjadi kurang menarik. Peserta didik menjadi malas
dan tidak termotivasi. Rendahnya motivasi belajar ini dikarenakan peserta didik
bosan dengan cara pembelajaran yang monoton, peserta didik cenderung
mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan oleh pendidik di kelas.
Praktek pembelajaran bahasa Indonesia selama ini lebih banyak berlangsung
dengan pendekatan konvensional. Selama mengajar, pendidik lebih banyak
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Peserta didik cenderung menjadi
pendengar di dalam kelas, kemudian menjawab soal. Selain itu, proses
pembelajaran Bahasa Indonesia jarang menggunakan media yang menunjang.
Sehingga pembelajaran seperti ini terasa amat membosankan bagi peserta didik.
Pendidik belum optimal menggunakan media, model dgg strategi dalam
pembelajaran dengan segala keterbatasannya. Pendidik belum merancang
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Pendidik lebih memilih model
pembelajaran yang simpel seperti ceramah karena dianggap tidak ribet dan tidak
perlu  menyiapkan komponen-komponen pembelajarannya. Hal ini juga
menyebabkan situasi kelas pasif dan pendidik verbalitas. Peserta didik cenderung

diam dan mendengarkan pendidik dibanding ikut aktif dalam pembelajaran.
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Begitupun saat diberi pertanyaan atau mengemukakan pendapat, peserta didik
terbiasa dengan metode pembelajaran yang teacher center.

Perangkat pembelajaran beserta pcngembangannﬁ juga akan faktor ng
sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Pengembangan perangkat
pembelajaran adalah serangkaian proses atau kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan s&u perangkat pembelajaran berdasarkan teori pengembangan
yang telah ada. Tersedianya perangkat pembelajaran merupakan salah satu faktor
yang menunjang proses pembelajaran berjalan dengan baik dan dapat
meningkatkan mutu pendidikan. Perangkat pembelajaran adalah sejumlah bahan,
alat, media, petunjuk dan pedoman yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran atau digunakan pada tahap tindakan dalam kegiatan belajar
mengajar. Perangkat pembelajaran memberikan kemudahan dan dapat membantu
pendidik dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
kclas.

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila peserta didik mampu memahami
apa yang disampaikan oleh pendidik yang ditunjukkan dengan hasil pembelajaran
yang memuaskan proses pembelajaran memerlukan strategi yang variatif agar
peserta didik tertarik mengikuti pembelajaran di dalam kelas dengan perasaan
yang tenang dan nyaman. Adanya keefektifan di dalam sebuah pembelajaran
merupakan hal yang penting guna tercapainya kualitas kemampuan dan
pengetahuan peserta didik sesuai dengan apa yang diharapkan. Sebagai tenaga
pendidik, pendidik harus memberikan stimulus untuk merangsang bakat dan minat
peserta didik agar te%bih termotivasi dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran.
Selain itu pendidik hendaknya lebih semakin kreatif dalam pembelajaran bukan
scbalialya menghambat pendidik mencapai tujuan dalam pembelajaran.

Sebagai seorang pendidik, harus bisa menyampaikan pembelajaran dengan
cara yang dapat dimengerti oleh peserta didik. Pendidik harus bisa menyajikan
materi dan melaalurkan materi dengan cara atau model yang dapat dipahami
peserta didik. Untuk itu, penulis berpendapat bahwa pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning) menjadi alternatif untuk melaksanakan

pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menyenangkan sesuai dengan
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pembelajaran abad 21. Melalui model pembelajaran ini, materi teks prosedur
dikaitkan dengan masalah atau kegiatan sehari-hari peserta didik secara fakta.
Permasalahan tersebut sangat banyak dan bisa diambil dari peristiwa apa saja
yang berkaitan dengan pembelajaran. Peserta didik dituntut aktif dan menjadi
center dalam pembelajaran, pusat pembelajaran ada pada peserta didik, pendidik
bertugas untuk menstimulasi pembelajaran kepada peserta didik. Dengan adanya
fakta tersebut, maka penulis mencoba untuk mencoba penerapan model
pembelajaran inovatif dalam pembelajaran guna diharapkan agar peserta didik
dapat termotivasi dan meningkatkan proses pembelajaran dalam materi teks
prosed
Kurikulum 2013 yang dipadukan dengan pembelajaran abad 21 grancang
untuk generasi abad 21 agar mampu mengikuti arus perkembangan teknologi
terbaru. Terutama pada ranah komunikasi yang telah masuk ke sendi kehidupan,
maka dari itu peserta didik diharuskan untuk bisa menguasai empat keterampilan
belajar (4C), yakni: creativity and innovation, critical thinking and problem

solving, communication dan collaboration.

Di elemen Creativity and Innovation (Daya Cipta dan Inovasi), peserta didik
diajak untuk bisa membiasakan diri dalam melakukan dan menjelaskan setiap ide
yang ada di kepalanya. Ide tersebut akan dipresentasikan kepada teman kelas
secara terbuka sehingga nantinya akan timbul reaksi dari teman kelas. Aktivitas
ini bisa menjadikan sudut pandang peserta didik menjadi luas dan bisa terbuka
dengan setiap pandangan yang ada.

Pada elemen kolaborasi (Collaboration) ini akan mengajak Peserta didik
untuk belajar membuat grup (kelompok), menyesuaikan dan kepemimpinan. Pada
dasarnya tujuan kerjasama ini agar Peserta didik bisa bekerja lebih efektif dengan
orang lain, meningkatkan empati dan mau menerima pendapat yang berbeda.
Selain itu manfaat utama dari kolaborasi/kerjasama ini akan melatih Peserta didik
untuk bisa bertanggung jawab, mudah beradaptasi dengan lingkungan, masyarakat

dan bisa memasang target yang tinggi untuk grup dan individu.
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Elemen Komunikasi ( Communication) akan meminta peserta didik untuk

bisa menguasai, mengatur (manajemen) dan membuat hubungan komunikasi yang
baik dan benar secara tulisan, lisan maupun multimedia. Peserta didik akan diberi
waktu untuk mengelola hal tersebut dan menggunakan kemampuan komunikasi
untuk berhubungan seperti menyampaikan gagasan, berdiskusi hingga
memecahkan masalah yang ada.
Elemen Cu'ricai Thinking and Problem Solving (Berpikir Kritis & Pemecahan
Masalah) merupakan elemen paling krusial (penting) pada pembelajaran 21 ini.
Berpikir kritis dan pemecahan masalah akan mengajak peserta didik untuk bisa
berpikir secara deduktif dan induktif secara mandiri yang bertujuan untuk
menguasai dan mampu menyelesaikan masalah yang rumit.

Dalam keempat komponen tersebut, kemampuan berpikir kreatif termasuk
dalam komponen berpikir acrdaya cipta. Kemampuan berpikir kreatif sangat
penting bagi peserta didik untuk bisa membiasakan diri dalam melakukan dan
menjelaskan setiap ide yang ada di kepalanya. Ide tersebut akan dipresentasikan
kepada temabkelas secara terbuka sehingga nantinya akan timbul reaksi dari
teman kelas. Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kompetensi yang
penting sebagai bagian dari kecakapan hidup (l/ife skill) yang menjadi salah satu
tujuan pendidikan nasional yang secara eksplisit tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (pasal 3) (Depdikbud, 2013.1).
Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, diperlukan peran tenaga
pendidik untuk menciptakan skenario pembelajaran yang tepat di sekolah.

Samani dan Hariyanto (2011:41) mengatakan bahwa karakter adalah cara
berpikir dan berperilaku yang khas dari masing-masing individu untuk hidup
maupun bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan
negara. Menurut Hidayatullah (2010:84), karakter kreatif merupakan sebuah
kualitas pemikiran seseorang yang rasional, mendekati sebuah kebutuhan, tugas,

atau ide dari suatu perspektif yang baru, menghasilkan; menyebabkan ada,
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imajinasi; kemampuan untuk membayangkan sesuatu. Kreativitas adalah suatu
aktivitas kemampuan individu yang melahirkan gagasan atau produk baru yang
cfckti&an bersifat imajinatif.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dalam
melaksanakan model Problem Based Learning pada pembelajaran teks prosedur.
Dengan judul “ Penerapan  Model Problem Based Learning dalam Menulis
Teks Prosedur untuk Meningkatkan Kemampuan Kolaboratif dan Berpikir Kreatif
Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Dayeuhkolot Tahun Pelajaran 2023/2024 .

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut.

I. Rendahnya keaktifan dan kemampuan peserta didik dalam menulis teks
prosedur.

2. Pembelajaran yang dilakukan tidak mengarah pada kegiatan berpikir
kreatif sehingga peserta didik kesulitan dalam memahami dan
menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan.

3. Kurangnya Pengembangan kolaboratif dan kreativitas yang dilakukan
pendidik dalam pembelajaran terutama pada pembelajaran Bahasa
Indonesia.

4. Model / metode yang digunakan belum mampu mendorong peserta didik

aktif dalam pembelajaran.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penulis membuat
batasan masalah sebagai berikut:

1. odel pembelajaran yang diteliti dibatasi pada model pembelajaran
Problem Based Learning yang digunakan dalam pembelajaran teks
prosedur pada peserta didik kelas XI.

2. Materi pembelajaran yang diteliti dibatasi pada materi menulis teks

prosedur pada peserta didik kelas XI.
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3. Kemampuan kolaboratif yang diamati yaitu resfect (menghargai),

willingness (kerelaan), dan compromise ( kompromi).

4. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang diamati yaitu

fleksibilitas, dan orisinal dalam berpikir serta kemampuan dalam

berkolaborasi dalam proses pembelajaran.

D. Rumusan Masalah Penelitian.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan, penulis

merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut.

I

Bagaimanakah penerapan model Problem Based Learning dalam menulis
teks prosedur di kelas XI MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dan model
ekspositori di kelas XI MIPA 4 sebagai kelas kontrol?

Bagaimanakah kemampuan peserta didik dalam menulis teks prosedur
antara yang menggunakan model Problem Based Learning di kelas XI
MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dan model ekspositori di kelas XI MIPA
4 sebagai kelas kontrol?
Adakah perbedaan kemampuan peserta didik berkolaborasi dalam menulis
teks prosedur antara yage menggunakan model Problem Based Learning di
kelas XI MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dibandingkan dengan
kemampuan peserta didik yang menggunakan model ekspositori di kelas XI
MIPA 4ﬁbagai kelas kontrol?

Adakah perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam menulis
teks prosedur antara yaﬁ menggunakan model Problem Based Learning di
kelas XI MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dibandingkan dengan
kemampuan peserta didik yang menggunakan model ekspositori di kelas X1
MIPA 4 sebagai kelas kontrol?

Adakah perbedaan kemampuan peserta didik dalam menulis teks prosedur
antara yarﬁ menggunakan model Problem Based Learning di kelas XI
MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dibandingkan dengan kemampuan
peserta didik yang menggunakan model ekspositori di kelas XI MIPA 4

sebagai kelas kontrol?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

I

|

untuk mengkaji penerapan model Problem Based Learning dalam menulis
teks prosedur di kelas XI Mllﬁ\ 5 sebagai kelas eksperimen dan model
ekspositori di kelas X1 MIPA 4 sebagai kelas kontrol,
untuk menguji kemampuan peserta didik dalam menulis teks prosedur
antara yang menggunakan model Problem Based Learning di kelas XI
A 5 sebagai kelas eksperimen dan model ekspositori di kelas XI MIPA
4 sebagai kelas kontrol?
untuk menguji perbedaan kemampuan peserta didik berkolaborasi dalam
pembelajaran menulis teks prosedur antara yﬁg menggunakan model
Problem Based Learning di kelas XI MIPA 5 sebagai kelas eksperimen
dibandingkan dengan kcrnamplﬁn peserta didik yang menggunakan model
ekspositori di kelas XI MIPA 4 sebagai kelas kontrol?
untuk menguji perbedaan berpikir kreatif peserta didik dalam menulis teks
prosedur antaﬁ yang menggunakan model Problem Based Learning di kelas
XI MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dibandingkan dengan kemampuan
serta didik yang menggunakan model ekspositori di kelas XI MIPA 4
sebagai kelas kontrol?
untuk menguji perbedaan kemampuan peserta didik dalam menulis teks
prosedur antaﬁ yang menggunakan madel Problem Based Learning di kelas
XI MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dibandingkan dengan kemampuan
peserta didik yang menggunakan model ekspositori di kelas XI MIPA 4

sebagai kelas kontrol?

. Manfaat Penelitian

Sebuah penelitian selalu mempunyai tujuan tertentu diharapkan agar

memiliki manfaat pula,ébab tidak akan ada gunanya apabila sebuah penelitian

tidak ada manfaatnya. Manfaat hasil penelitian dapat diklasifikasikan menjadi

manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoretis artinya hasil penelitian
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bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan objek

penelitian. Manfaat praktis bermanfaat bagi berbagai pihak yang memerlukannya

untuk memperbaiki kinerja, terutama bagi pendidik, dan peserta didik serta

seseorang untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

langsung maupun tidak langsung antara lain:

1. Manfaat Teoretis

d.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan untuk
mengembangkan pembelajaran terutama pada aspek menulis.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam pembelajaran

memproduksi teks prosedur.

2. Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis penelitian ini sebagai berikut.

d.

Bagi Pendidik
1) Proses pembelajaran daharapkan dapat lebih menarik minat peserta
didik karena pendidik mampu menerapkan pendekatan yang variatif.

2) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam membantu
memudahkan  pelaksanaan pembelajaran teks prosedur dan

memberikan pengetahuan bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia.

Bagi Peserta Didik

1) Proses pembelajaran diharapkan dapat menjadi lebih aktif dan efektif
karena peserta didik memegang peran utama dalam proses
pembelajaran.

2) Peserta didik diharapkan lebih termotivasi untuk menemukan hal-hal
baru, kemudian memahami, menginterpretasi, dan mengonstruksi hal
baru tersebut.

3) Peserta didik diharapkan lebih fokus pada materi pembelajaran.

4) Peserta didik diharapkan agar lebih percaya diri karena diberi peran

dalam proses pembelajaran.




C.

Bagi Peneliti

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan motivasi
tcrutama&:ﬂam pengembangan pembelajaran yang bermutu.

2) Sebagai masukan yang berkaitan dengan inovasi pendekatan untuk
meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya, dan semua mata pelajaran

pada umumnya.







BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini penulis akan menyajikan hasil pembelajaran menulis teks
prosedur dengan menggunakan model Problem Based Learning dan dampaknya
terhadap kemampuan berpikir kreatif dan berkolaborasi peserta didik. Hasil yang
diberikan berupa penjelasan sebelum diberi perlakuan atau pretest, juga setelah
diberi perlakuan atau posttest, data analisis, dan data hasil observasi pelaksanaan
pembelajaran. Dalam penelitian ini penulis menggunakan kelas XI MIPA 5
sebagai kelas eksperimen dan X1 MIPA 4 sebagai kelas kontrol. Kelas ekslﬁ'imen
mendapatkan perlakuan yaitu pembelajaran menulis teks prosedur dengan
menggunakan model Problem Based Learning dan dampaknya terhadap
kemampuan berkolaborasi dan berpikir kreatif ta didik . Sedangkan kelas
kontrol mendapat perlakuan berupa pclajaranamenulis teks prosedur dengan
menggunakan model ekspositori untuk melihat dampaknya terhadap kemampuan

berkolaborasi dan berpikir kreatif peserta didik.

embelajaran dimulai dengan persiapan yang dilakukan oleh pendidik
yaitu mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai penunjang
pembelajaran, dan perangkat tes. Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan
pembelajaran yaitu melaksanakan kegiatan belajar sesuai dengan Prosedur
Penelitian menulis teks prosedur dengan menggunakan model Problem Based
Learning. Tahap terakhir adalah tahap penilaian yaitu menganalisis hasil pretest
dan postest peserta didik dalam menulis teks prosedur sehingga diperoleh data
kcmamaian menulis dan kemampuan berpikir kreatif serta kolaboratif peserta
didik. Serta hasil observasi sikap peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Jumlah sampel yang digunakan pada kelas eksperimen berjumlah 36
peserta didik dan pada kelas kontrol berjumlah 36 peserta didik.
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B. Hasil Uji Coba Instrumen
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Sebelum penelitian dilakukan, beberapa instrument diujicobakan. Instrumen

tersebut diujicobakan sebagai berikut.

1. Kemampuan Menulis Teks Prosedur

Hasil tes kemampuan menulis teks prosedur yang diikuti oleh 34

peserta didik diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.1 Uji Instrumen

Responden | Per 1 Per2 Per 3 Per 4 Per Total
Rl 5 5 5 0 5 20
R2 5 5 5 5 5 25
R3 0 5 0 0 5 10
R4 5 5 5 0 5 20
RS 5 5 5 0 5 20
R6 5 5 5 5 5 25
R7 0 5 5 0 5 15
R8 5 5 5 0 5 20
R9 5 5 5 0 5 20

R10 5 5 5 0 5 20
RI11 5 5 5 5 5 25
R12 5 5 5 5 5 25
R13 5 5 5 5 5 25
R14 5 5 5 0 5 20
R15 5 5 5 0 5 20
R16 0 5 5 0 5 15
R17 5 5 5 0 5 20
R18 5 5 5 0 5 20
R19 5 5 5 0 5 20
R20 5 5 5 0 5 20
R21 0 5 5 0 0 10
R22 5 5 5 5 5 25




23

R23 5 5 5 0 5 20
R24 5 0 5 0 5 15
R25 5 5 5 5 5 25
R26 5 5 5 5 5 25
R27 5 5 5 5 5 25
R28 5 5 5 0 5 20
R29 5 5 5 5 5 25
4&30 5 0 0 0 0 5
R31 5 5 5 5 5 25
R32 5 5 5 0 5 20
R33 0 5 5 0 5 15
R34 5 5 0 0 5 15
Keterangan :

5 = Responden menjawab Benar
0 = Responden menjawab Salah

a. Hasil IEVa]iditas
Dengan menggunakan Software IBM SPSS for windows Vol25
diperoleh data hasil uji validitas sebagai berikut :




Tabel 4.2 Uji Validitas Tes Kemampuan Menulis Teks Prosedur

24

Correlations
SOAL1 | SOAL2 | SOAL3 SOAL4 | SOALS5 | TOTAL
Pearson -
SOAL Correlation | - 104 164 287 249 578
1
Sig. (2-tailed) 559 355 100 155 000
N 34 34 34 34 34 34
Pearson g o sk
SOAL Correlation - 104 | 363 173 469 500
2
Sig. (2-tailed) 559 035 328 005 003
N 34 34 34 34 34 34
Pearson * " -
SOAL Correlation 164 363 | 215 363 623
3
Sig. (2-tailed) 355 035 222 035 .000
N 34 34 34 34 34 34
Pearson -
SOAL Correlation 287 173 215 | 173 23
4
Sig. (2-tailed) | .100 | 328 | .222 328 | .000
N 34 | 34 | 34 | 34 | 4 | 34
Pearson . g sk
SOAL Correlation 249 469 363 173 | 627
5
Sig. (2-tailed) 155 005 035 328 .000
N 34 34 34 34 34 34
egrson 578" | 500" | 623" | 723" | 627" 1
Total Correlation
Sig. (2-tailed) 000 003 .000 000 000
N 34 34 34 34 34 34

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Kesimpulan :

Dari tabel output correlations di atas disimpulkan bahwa soal nomor 1 sampai
nomor 5 adalah soal yang valid sehingga layak untuk digunakan sebagai

instrument penelitian.

b. Hasil Uji Realibilitas Kemampuan Menulis Prosedur

Pengujian realibilitas kemampuan menulis prosedur menggunakan Software

spss vol 25 diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.3 Uji Realibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

734 6

Kriteria Pengujian: <a(o=0,05), maka Hp ditolak.

Jika nilai Sig.(p-value)>a

Nilai Alpha (a) Kriteria
a>0.90 Realibilitas sempurna
0,70 <0.<0.90 Realibilitas tinggi
0,50 < ﬁ< 0,70 Realibilitas rendah
a< 0,50 Realibilitas rendah, kemungkinan satu atau
beberapa item tidak reliabel

Kesimpulan : Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.734 yang menunjukkan bahwa
instrument penelitian memiliki realibilitas tinggi serta berdasarkan uji validitas

layak digunakan instrumen penelitian.
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c¢. Daya Pembeda
Daya pembeda soal diukur dengan rumus sebagai berikut.

XKA — XKB

DP = Skor maksimal

Keterangan
DP = Daya Pembeda
XKA =rata — rata kelompok atas

XKB =rata — rata kelompok bawah

Tabel 4.4 Hasil Uji Daya Pembeda Soal

No Nilai DP Kategori
1 0,25 Sedang
2 028 Sedang
3 0,39 Baik
4 033 Baik
5 044 Baik

Hasil pengolahan uji coba menunjukkan dari 5 soal tes kemampuan menulis teks
prosedur, terdapat 3 soal yang memiliki daya pembeda baik ( soal nomor 3, nomor
4, dan nomor 5), dan 2 soal yang memiliki daya pembeda sedang (soal no.1 dan

2).
d. Indeks Kesukaran

Tingkat kesukaran soal dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

rata-rata
skor maksimal tiap soal

Tingkat Kesukaran =

Hasil uji indeks kesukaran soal sebagai berikut.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Indeks Kesukaran Soal

No Nilai IK Kategori
1 0,85 Mudah
2 054 Mudah
3 091 Mudah
4 031 Sedang
5 034 Sedang

Hasil pengolahan data menunjukkan dari 5 soal kemampuan menulis teks
prosedur terdapat dua soal yang memiliki Tingkat kesukaran sedang (soal no 4

dan 5) dan 3 soal yang memiliki Tingkat kesukaran mudah (soal no 1,2 dan 3).

C. gnalisis Hasil Data Penelitian dan Pembahasan

Analisis data dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
pembelajaran menulis teks prosedur dan dampaknya terhadap kemampuan
kolaboratif dan berpikir kreatif peserta didik baik di kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Penelitian irhbertujuan untuk melihat pengaruh model Problem
Based Learning terhadap kemampuan menulis teks prosedur dan dampaknya
terhadap kemampuan kolaboratif dan berpikir kreatif peserta didik selama proses

pembelajaran berlangsung.

Pengujian data dilakukan pada data prefest dan positest di kelas
eksperimen serta kelas kontrol. Pengujian ini dilakukan dengan analisis deskriptif
dan analisa komparatif yang diolah menggunakan SPSS versi 25. Analisis
deskriptif yang dilakukan dalam penilaian ini untuk mengetahui gambaran hasil
tes kemampuan peserta didik menulis teks prosedur sebelum dan sesudah

dilakukan pembelajaran dengan model Problem Based Learning.
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1. Kelas Eksperimen
a. Analisis Data dan Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Teks

Prosedur dengan Model Problem Based Learning

Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan, penulis merancang kegiatan
mbelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah yang harus ditempuh pada
model Problem Based Learning.dalam pembelajaran menulis teks prosedur di
kelas X1 SMA Negeri 1 Dayeuhkolot. Setelah merancang kegiatan pembelajaran,
penulis menentukan guru observer. Guru observer yang dipilih adalah guru mata
pelajaran bahasa Indonesia yang mengajar di kelas yang dipakai sebagai sampel
penelitian yaitu guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas XI MIPA 4 dan XI
MIPA 5. Guru observer tersebut adalah Ida Saodah. Guru observer ini bersama
dengan penulis mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan baik di kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Sebelum observer mengamati pembelajaran

terlebih dahulu penulis berdiskusi dengan observer tentang instrumen yang akan

dipakai dalam pembelajaran.

Gambar 4. 1 Penulis dan Observer Mendiskusikan Instrumen
Prosedur implementasi model Problem Based Learning yang dilaksanakan di
kelas eksperimen terdiri atas tiga tahapan yaitu tahapan perencanaan, pelaksanaan

dan tahap penilaian.




1)

2)
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aahap Perencanaan Pembelajaran

Tahap perencanaan pembelajaran merupakan bagian yang penting karena

tahap ini merupakan pedoman bagi pelaksanaan tahap berikutnya dalam

pembelajaran. Tahap perencanaan yang dilaksanakan oleh penulis sebagai
beria.lt.

a) penyusunan silabus;

b) penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran meliputi: penetapan
indikator menulis teks prosedur dengan menggunakan model Problem
Based Learning; penetapan materi pembelajaran, penyusunan LKPD;
penyiapan media pembelajaran, penetapan alat evaluasi, dan perumusan
kegiatan belajar mengajar.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan adalah tahap paling penting sebab pada tahap ini

dilaksanakan implementasi model Problem Based Learning dalam

pembelajaran menulis teks prosedur dan dampaknya terhadap kemampuan
berkolaborasi dan berpikir kreatif peserta didik kelas XI MIPA 5 SMA Negeri

1 Dayeuhkolot. Pada tahapan pelaksanaan pembelajaran penulis melakukan

tahapan sebagai berikut.

a) Kegiatan Pendahuluan
Pada hari Rabu, 23 Agustus 2023, penulis melaksanaan penelitian dengan

menerapkan model Problem Based Learning dengan alokasi waktu 4 X 45

Menit. Diawali dengan penulis masuk kelas XI MIPA 5, semua peserta didik

berdiri dan mengucapkan salam. Dipimpin oleh Ketua Murid, peserta didik

berdoa sebelum memulai pembelajaran. Kemudian penulis melakukan
ﬁcrscpsi, memberikan motivasi, dan memberkan acuan dengan
menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan, dan
materi pembelajaran yang akan dipelajari peserta didik selama berlangsung

proses belajar mengajar. Setelah itu, penulis memberikan pretest.
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Gambar 4. 2 Peserta Didik mengerjakan Pretest

b) Kegiatan Inti

Pembelajaran diawali dengan mengorganisasikan peserta didik ke dalam 6
kelompok yang memiliki kemampuan heterogen untuk merumuskan
engelompokkan menulis teks prosedur sesuai dengan tema yang ditentukan.
Setelah itu, peserta didik mengamati gambar, video dan materi teks prosedur
yang disajikan oleh penulis. Kemudian peserta didik menulis resume dari hasil
pengamatan dan bacaan terkait pola pengembangan/jenis teks prosedur.
Setelah menulis resume, peserta didik menyimak penjelasan pengantar penulis
mengenai langkah-langkah menulis teks prosedur untuk melatih kesungguhan,

ketelitian, mencari informasi dengan model Problem Based Learning.

Setelah menyimak penjelasan tentang langkah- langkah menulis teks
prosedur, penulis membantu peserta didik untuk mendefinisikan permasalahan
yang ditemukan dan memberikan kesempatan peserta didik untuk
mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan yang disajikan.
Kemudian peserta didik diminta mendiskusikan hasil pengamatannya serta
menjawab pertanyaan berdasarkan pengamatan yang ada pada Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD).
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Gambar 4. 3 Peserta didik Belgrja sama Mengerjakan LKPD

Selama proses bekerja sama, penulis memperhatikan dan mendorong
semua peserta didik untuk terlibat dalam diskusi, dan mengarahkan bila ada
yang bertanya terhadap hal yang belum dipahami. Selama proses
pembelajaran berlangsung, Penulis beserta Observer melakukan penilaian
terhadap kemampuan berkolaborasi peserta didik ketika sedang mengerjakan
LKPD. :

Selesai mengerjakan LKPD peserta didik menyampaikan atau
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Saat peserta kelompok sudah
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, kelompok lainnya menanggapi
hasil diskusi yang sedang tampil. Penulis memberikan penegasan terhadap

hasil pembelajaran peserta didik. Berikut penulis sampaikan hasil penilaian

LKPD kelompok.

Tabel 4.6 Rekapitulasi Penilaian LKPD pada kelas Eksperimen

a2 Aspek yang Dinilai
No | Kel | Kesesuaian | Struktur Kaidah Penggunaan | Tata | Jumlah | Nilai
isi Kebahasaan Bahasa Bahasa

1. | 1 4 4 4 3 3 18 90
2.1 1 3 3 4 3 3 16 80
3. | I 3 4 4 3 3 17 85
4. | IV 4 4 3 3 3 17 85
5.1V 3 4 3 3 3 16 80
6. | VI 4 4 4 4 3 19 95
Jumlah 21 23 22 19 18 103 515
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Dalam penelitian ini, untuk kemampuan menulis teks prosedur terdiri atas

lima indikator yang masing-masing aspek terdiri dari 4 subindikator. Indikator
utama adalah kesesuaian isi atau unsur yang digunakan untuk memahami inti
dari sebuah permasalahan atau gambar yang disajikan. lndikatﬁ utama ini
digunakan sebagai aspek pertama untuk menyusun gagasan atau mengungkap
wawasan pengetahuan Peserta didik dalam menyampaikan topik,
menunjukkan fakta, melihat lingkungan yang melingkupi permasalahan yang
terkait dan relevan dengan topik. serta mempertimbangkan topik ke arah
masalah yang lebihéensitif (Hidayati, 2018 :19).

Aspek kedua merupakan bagian dalam struktur. Dalam bagian yang
berhubungan dengan aspek organisasi ini dinila'bhal yang terkait dengan aspek
bentuk, struktur, kesatuan dan hubungan yang menyangkut kualitas penyajian
teks prosedur dari awal, pertengahan, hingga akhir. -

Aspek ketiga terkait istilah kaidah kebahasaan, kecenderungan, klasifikasi,
dan metode meliputi unsur “nada” dan “keaslian” penampilan teks prosedur
penulis dalam mencapai sasaran tulisannya. -

Aspek keempat menguji kemampuan peserta didik dalam menerapkan
konvensi yang terkait dengan aturan da penempatan gagasan dalam susunan
paragraf secara logis dan cermat. Menguji kemampuan penulis dalam
penerapan penggunaan kalimat yang harus memenuhi persyaratan kalimat
efektif, yaitu kohesi, koherensi, variasi, paralelisme dan logis.

Aspek kelima menganalisis hubungan antara penggunaan kata-kata dengan
ide sebagai Gagasan pokok yang ingin dihadirkan dengan logis tidaknya

kalimat yang mewujudkannya.

c¢) Kegiatan Penutup

Setelah peserta didik selesai mengerjakan LKPD dan menyampaikannya di
depan kelas, peserta didik mengerjakan posttest sebelum pembelajaran selesai.
Peserta didik dibimbing oleh penulis dalam melakukan refleksi dan
menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan. Penulis memaparkan

manfaat dari model pembelajaran Problem Based Learning dalam
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memudahkan peserta didik menulis teks prosedur. Penulis mengucapkan
terima kasih kepada seluruh peserta didik yang telah antusias selama
berlangsungnya proses belajar mengajar. Di akhir kegiatan penulis tutup
dengan berdoa kemudian penulis mengucap salam dan direspon dengan baik
oleh seluruh peserta didik. Setelah mengucapkan salam penutup penulis
meninggalkan kelas.
Tahap Penilaian

Tahap penilaian adalah tahap akhir dari kegiatan mengimplementasikan
model Problem Based Learning dalam pembelajaran menulis teks prosedur di
kelas X1 MIPA 5 SMA Negeri | Dayeuhkolot. Penilaian yang clilé(ukan
terhadap peserta didik dan penulis selaku guru yang mengajar dengan
menggunakan model Problem Based Learning dalam pembelajaran menulis
teks prosedur. Penilaian dilakukan oleh penulis dan juga oleh observer.
Penilaian terhadap peserta didik berupa penilaian hasil LKPD, penilaian
berkolaborasi, Pretest dan posttest sedang&n penilaian terhadap penulis
adalah penilaian keberhasilan implementasi model Problem Based Learning
dalam pembelajaran menulis teks prosedur. Penilaian terhadap penulis

dilakukan oleh guru observer yaitu Ibu Ida Saodah S.Pd.

Hasil Data dan Analisis Data Prefest Menulis Teks Prosedur di kelas
Eksperimen

Dalam penelitian ini penulis memilih kelas 11 MIPA 5 sebagai kelas
eksperimen. Penulis hanya memilih secara acak dan tidak ada alas an khusus
memilih kelas tersebut menjadi kelas eksperimen. Hal pertama yang penulis
lakukan di lﬂas tersebut yaitu dengan memberikan pretest.

Pretest sangat penting dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang
kemampuan awal peserta didik dalam mﬁulis teks prosedur sebelum
diterapkannya pembelajaran menulis teks prosedur untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan Problem Based Learning.
SMA Negeri 1 Dayeuhkolot adalah sekolah yang berada di perbatasanéltara

kabupaten Bandung dan juga kota Bandung. Hal ini membuat semua peserta
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didik memiliki kemampuan yang hampir sama atau rw dan juga beragam di
setiap kelasnya. Kelas kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Dayeuhkolot
berjumlah 10 kelas dcngﬁ'l jumlah yang variatif kisaran 36-38 orang. Peserta
didik kelas 11 MIPA 5 yang menjadi sampel untuk kelas eksperimen terdiri
dari 36 orang. Pretest penulis lakukan pada hari Kamis dengan alokasi waktu
3 X 45 menit. Setelah melaksanakan Pretest penulis memulai menganalisis
hasil menulis teks prosedur yang dﬁuat oleh peserta didik. Teks prosedur
yang dibuat akan dianalisis setiap format dan kriteria penilaian. kegiatan
menganalisis bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan peserta didik
dalam mcnul'a teks prosedur dan berpikir kreatif serta kolaboratif. Tulisan
peserta didik diberi nomor sesuai dengan nomor urut Peserta didik, kemudian
diberi kode sebagai tanda kelas eksperimen.

Berikut ini penulis sajikan tabel kode untuk analisis kemampuan menulis

teks prosedur dan berpikir kreatif.

@
Tabel 4.7 Kode Analisis Hasil Menulis Teks Prosedur untuk Meningkatkan
Kemampuan Kolaboratif dan berpikir Kreatif di Kelas Eksperimen

No Nama Peserta Didik Kode
1. AGNIA HANIFA SALINGGIH EO1
2. ALIVIA SHANY PUTRI E02
3. ARINDA MAYANASTASYA E03
4, ASEP TARMANA E04
5. ARRIELLA DIKA ARIANA E05
6. AULIA AZAHRA DIVA RIZKYANA E06
7. BAGAS NURUL FALAH E07
8. DINDA PUTRI HADI ARIANTI EO8
9. DONI ARMANSAH E09
10. ERFAN IKHSAN NUGRAHA E10
11. EXCEL MEGANTARA SETIAWAN Ell
12. FEBBY NURDIANSAH El2
13. GHAISA FARAN NAURA El13
14. GILANG RAMADHAN El4
15. HAQIQ YUHFA FAUZAN EI5
16. HIKMAT ANUGRAH SURYANA El6
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17. IRNA NURAINI ELl7
18. KANIA AYU FITRIANI EI8
19. M. RIFA FAUZI WIJAY A KUSUMAH E19
20. M. GUNTUR MAULANA YUSUP E20
21. M. SHIDDIQ FAUZAN AKBAR E21
22. MARIA ANDRESTI MAGDALENA E22
23. MELLYNDA E23
24. MINERVA BELLEZA PUTRI BUANA E24
25. MUHAMAD RAIHAN RABANI E25
26. MUHAMMAD RIZKI E26
27. NABIA RIZKIA E27
28. NAYLA ANGGRAENI E28
29. NAZLA AZKIYA ZAHRA E29
30. OKTAVIA NUR FAJRIAH E30
31. POETRI ANGGRAINI DWI LESTARI E31
32. RADHO AFDHOL ATALAH E32
33. RAISYA FII AMANILLAH YUSUF E33
34. RISTI SAUSAN SARI E34
35. SYIFA ANANDA E35
36. VIDELLYA PUTRI ALSAKHINA ARIEF E36

Berikut ini contoh analisis hasil Peserta didik dalam menulis teks prosedur

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dengan nilai perolehan

terendah dan tertinggi.
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d. Rekapitulasi Hasil Data dan Analisis Nilai Pretest dan Posttest Menulis Teks Prosedur

di Kelas Eksperimen

Data hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan
peserta didik dalam menulis prosedur untuk meningkatkan kemampuan kolaboratif dan berpikir
kreatif peserta didik dengan menggunakan model Problem Based Learning. Hal tersebut dapat
dilihat dari perbandingan nilai rata-rata keseluruhan Pretest dan Posttest menulis teks prosedur
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berikut ini rekapitulasi rata-rata

Pretest dan Posttest di kelas eksperimen.

Tabel 4.14 Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Menulis teks Prosedur untuk Meningkatkan
Kemampuan Kolaboratif dan Berpikir Kreatif di Kelas Eksperimen

No Kode Peserta didik Nilai Pretest Nilai Posttest
1 EO01 75 85
2 E02 70 85
3 EO03 60 90

j E04 55 75
5 EO5 50 95
6 E06 65 80
7 E07 55 90
8 EO8 65 85
9 E09 65 75
10 El0 65 75
11 Ell 70 85
12 El2 75 75
13 El3 60 85
14 El4 75 85
15 El5 60 75
16 El6 50 85
17 El7 60 100
18 El8 50 95
19 E19 60 90
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20 E20 50 80
21 E21 65 80
22 E22 70 90
23 E23 45 05
24 E24 55 05
25 E25 45 85
26 E26 50 80
27 E27 55 05
j E28 60 100
29 E29 50 100
30 E30 80 90
31 E31 75 100
32 E32 45 85
33 E33 75 100
34 E34 80 100
35 E35 75 05
36 E36 65 90
Rata-rata 61 88

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, kita dapat melihat adanya perbedaan nilai yang diperoleh
peserta didik kelas eksperimen. Pada pretest, nilai terendah yang dicapai peserta didik adalah 45
dan nilai tertinggi adalah 80. Setelah peserta didik diberi pembelajaran menulis teks prosedur
untuk menjpekatkan kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan model Problem Based
Learning, perolehan nilai Peserta didik mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Pada

posttest ini, nilai terendah yang dicapai peserta didik adalah 75 dan nilai tertingginya 100.
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Hasil Data dan Analisis Kemampuan Berkolaborasi Peserta didik di Kelas Eksperimen

Selama proses pembelajaran dan ketika kegiatan inti berlangsung, Penulis beserta
Observer melakukan penilaian terhadap kemampuan berkolaborasi peserta didik terutama
ketika peserta didik sedang bekerjasama mengerjakan LKPD. Penilaian kemampuan peserta
didik berkolaborasi terdiri dari 2 Penilai yaitu Penilai 1 oleh peneliti dan penilai 2 oleh
Observer. Kemudian E\sil Penilaian tersebut dirata-rata dan dibuat rekapitulasi.

Dalam penilaian ini, indikator kemampuan berkolaborasi dalam menulis teks prosedur
dapat di lihat dari 4 aspek. Aspek ke-1 menunjul%an saling ketergantungan peserta didik
dalam menulis teks prosedur, indikatornya yaitu setiap anggota kelompok saling terlibat
untuk bekerja sama mencapai dalam tujuan bersama dalam menulis teks prosedur; aspek ke-2
enunjukkan tanggung jawab individu, indikatornya yaitu dalam menulis teks prosedur,
semua anggota kolaborator memegang tanggung jawab untuk n&ngerjakan tugas yang
menjadi bagiannya sendiri; aspek penilaian yang ke-3 memaparkan interaksi melalui tatapan
muka, indikatornya yaitu meskipun setiap anggota kelompok mengerjakan tugas bagiannya
secara perorangan, namun sebagian besar tugas harus dikerjakan secara interaktif dengan
anggota yang lain dengan memberikan penalaran, masukan, dan kesimpulan terkait dengan
materi teks prosedur yang dipelajari serta lebih penting dapat saling mengajari dan
mendukung; aspek penilaian yang ke-4 memaparkan peneraan keterampilan kolaborasi,
indikatornya yaitu selama pembelajaran menulis teks prosedur, peserta didik atau kolaborator
didorong dan dibantu untuk mengembangkan rasa kepercayaan, kepemimpinan, pengambilan

Keputusan, komunikasi dan keterampilan dalam mengelola konflik.

Masing-masing aspek diberi skor maksimal 4 dan nilai ditentukan dengan rumus sebagai

berikut :

Skor perolehan

Total seluruh Skor

Berikut contoh analisis Kemampuan Kolaboratif kelompok peserta didik dengan perolehan

tertinggi dan terendah di kelas eksperimen.
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Berdasarkan hasil pengolahan nilai yang diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan

oleh peneliti dan observer mengenai aktivitas peserta didik berkolaborasi dalam pembelajaran
yang meliputi; Saling ketergantungan positif mendapatkan skor 4.5; tanggung jawab individu
dalam proses pembelajaran mendapatkan skor 4.5; interaksi melalui tatapan muka dalam
pembelajaran model Problem Based Learning mendapat skor 4,3; dan penerapan keterampilan
kolaborasi pembelajaran mendapatkan skor 4,1. Secara keseluruhan jika dirata-ratakan, nilai
kolaborasi dalam pembelajaran model Problem Based Learning dalam penelitian ini adalah 88

%, termasuk dalam kategori nilai Sangat Baik.




g. Hasil Data dan Analisis Prefest Berpikir Kreatif di Kelas Eksperimen

Kemampuan awal peserta didik dalam berpikir kreatif kelas XI MIPA 5 yang n@iadi kelas
eksperimen dalam penelitian ini diketahui berdasarkan hasil pretest. Hasil data kemampuan
berpikir kreatif pada peserta didik dipaparkan berdasarkan peserta didik yang mendapatkan nilai

dengan kategori sangat baik, baik, cukup, dan kurang.

Dengan tabel rekapitulasi perolehan pretest kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas

eksperimen diketahui peserta didik mana saja yang digolongkan ke daﬁm kategori sangat baik,
baik, cukup dan kurang. Selanjutnya akan dideskripsikan mengenai hasil pretest &mampuan
berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen. Berikut akan diuraikan sampel kemampuan

berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen.

Dalam penilaian ini, indikator kemampuan berpikir kreatif dalam menulis teks prosedur
dapat di lihat dari 4 aspek. Aspek ke-1 menunjukkan kelancaran peserta didik dalam menulis
teks prosedur, aspek ke-2 menunjukkan keluwesan, indikatornya yaitu peserta didik memberikan
jawaban yang bervariasi dengan sudut pandang yang berbeda dalam menulis teks prosedur,
Aspek penilaian yang ke-3 memaparkan kelenturan yaitu dapat memerinci suatu gagasan atau
jawaban sehingga lebih jelas dalam menulis teks prosedur. Aspek ke-4 Keaslian memaparkan

peserta didik dalam menulis teks prosedur hasil pemikirannya sendiri.
Masing-masing aspek diberi skor maksimal 3 dan nilai ditentukan dengan rumus sebagai
berikut :

Skor perolehan

Total seluruh Skor
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i. Rekapitulasi Nilai Prefest dan Postfest Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik di

Kelas Eksperimen

Berdasarkan perolehan skor dan nilai yang diperoleh peserta didik di pretest dan posttest,

berikut ini penulis paparkan perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest di kelas eksperimen.

Tabel 4. 28 Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik
di kelas Eksperimen

No Kode Peserta didik Nilai Pretest Nilai Posttest
1 EO01 58 67
2 E02 33 100
3 EO03 42 92
4 E04 25 58
5 EO05 58 75
6 E06 25 67
7 E07 67 58
8 E08 50 67
9 E09 42 75
10 E10 33 83

4& Ell 67 92
12 El2 33 100
13 El3 58 75
14 El4 42 58
15 El5 67 92
16 El6 50 67
17 El7 33 83
18 El8 42 100
19 E19 50 67

20 E20 25 58

21 E21 58 83

22 E22 42 92

23 E23 25 100




24 E24 58 67
25 E25 50 92
26 E26 42 75
27 E27 33 83
28 E28 42 58
29 E29 33 75
30 E30 50 83
31 E31 67 92
32 E32 58 100
33 E33 33 58
34 E34 42 83
35 E35 50 100
36 E36 67 75

Rata-rata 45 79

Berdasarkan tabel 4.28 di atas dapat penulis paparkan bahwa perolehan nilai rata-rata

untuk pretest adalah 45, dan mengalami kenaikan pada posttest dengan nilai 79.

j- Deskripsi Data Observasi terhadap peningkatan Kolaborasi Selama Pembelajaran
dengan Menggunakan Model Problem Based Learning

Berdasarkan hasil pengamatan dari observer yaitu guru mata pelajaran bahasa Indonesia di
sekolah tersebut memberikan penilaian terhadap kegiatan peneliti dalam melakukan kegiatan

pembelajaran yang berkaitan dengan peningkatan kolaborasi.

Observasi dilakukan terhadap kelas eksperimendang menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning, observasi ini dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
Adapun hasil data observasi kegiatan peserta didik selama pembelajaran dengan menggunakan

model Problem Based Learning yaitu sebagai berikut.




Tabel 4.29 Lembar Observasi Aktivitas Kolaborasi kelas Eksperimen
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Aspek yang Dinilai

Skor

3

Saling ketergantungan positif
Setiap anggota kelompok saling terlibat untuk
bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama

dalam menulis teks prosedur.

Tanggung jawab individu

ggung J
Dalam menulis teks prosedur, semua anggota
kolaborator memegang tanggung jawab untuk
mengerjakan tugas yang menjadi bagiannya

sendiri

Interaksi melalui tatapan muka

Meskipun setiap anggota kelompok mengerjakan
tugas bagiannya secara perorangan, namun
sebagian besar tugas harus dikerjakan secara
interaktif dengan anggota yang lain dengan
memberikan penalaran, masukan, dan kesimpulan
terkait dengan materi teks prosedur yang
dipelajari serta yang lebih penting dapat saling

mengajari dan mendukung.

Penerapan keterampilan kolaborasi

lama pembelajaran menulis teks prosedur,
Peserta didik atau kolaborator didorong dan
dibantu untuk mengembangkan rasa kepercayaan,
kepemimpinan, pengambilan keputusan,
komunikasi, dan keterampilan dalam mengelola

konflik.
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Petunjuk Penskoran:

e Skala penilaian dibuat rentang 1 s/d 5

e Penilaian akhir disesuaikan berdasarkan dengan kriteria akhir penilaian.

Keterangan:

1 : Sangat Kurang

2 : Kurang
3 : Cukup
4 : Baik
5 : Sangat baik
19
Nilai = -------=--enn--- x 100 = 95 %
20

Berdasarkan hasil pengolahan nilai yang diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan

oleh observer mengenai aktivitas peserta didik dalam melakukan kegiatan dalam hal kolaborasi
pembelajaran yang meliputi; Saling ketergantungan positif mendapatkan skor 5, tanggung jawab
individu dalam proses pembelajaran mendapatkan skor 5, interaksi melalui tatapan muka dalam
pembelajaran model Problem Based Learning mendapat skor 5, dan penerapan keterampilan
kolaborasi pembelajaran mendapatkan skor 4. Secara keseluruhan jika dirata-ratakan, nilai
kolaborasi dalam pembelajaran model Problem Based Learning dalam penelitian ini adalah

95%, termasuk dalam kategori nilai sangat baik.

k. Deskripsi Data Observasi terhadap Aktivitas Pendidik Selama Pembelajaran dengan
Menggunakan Model Problem Based Learning

Dalam penelitian ini, terdapat dua data hasil observasi yaitu observasiéang dilakukan
terhadap pendidik dan observasi yang dilakukan terhadap peserta didik. Salah satu data
penelitian yang diperoleh yaitu data observasi aktivitas Pendidik di kelas. aktivitas Pendidik
merupakan implementasi dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Berdasarkan hasil
pengamatan dari observer yaitu guru mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah tersebut

memberikan penilaian terhadap kegiatan peneliti dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

Observasi dilakukan terhadap kelas eksperimendang menggunakan model pembelajaran

Problem Based Learning, observasi ini dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
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Adapun hasil data observasi kegiatan pendidik dan peserta didik selama pembelajaran dengan

menggunakan model Problem Based Learning yaitu sebagai berikut.

Tabel 4. 30 Lembar Observasi Aktivitas Pendidik

Skor
No. Aspek yang Dinilai 4 3 2 1
? Kemampuan membuka pelajaran
a. Menarik perhatian peserta didik %
b. Memotivasi peserta didik Y
c. Mengadakan apersepsi
d. Memberi acuan materi yang diajarkan Y
v
2. Sikap guru dalam proses pembelajaran
a. Kemampuan dalam berkomunikasi dengan v
peserta didik v
b. Tidak melakukan hal-hal yang mengganggu
perhatian peserta didik
c. Antusiasme mimik dan perhatian v
d. Mobilitas posisi tempat /i

3 Penguasaan materi pembelajaran

a. Kejelasan mengaitkan materi ajar dengan |

b. Kejelasan menerangkan materi sesuai | s

materi lain yang berhubungan

tuntutan kompetensi

& Kejelasan dalam memberikan contoh y
d. Mencerminkan penugasan materi ajar secara
proporsional v
4. Implementasi langkah-langkah pembelajaran
a. Penyajian materi ajar sesuai dengan langkah-
langkah yang terdapat dalam RPP v

b. Proses pembelajaran mencerminkan |,




komunikasi dan berpusat pada peserta didik

c. Antusias dalam menanggapi respon dari
peserta didik
d. Cermat dalam memanfaatkan waktu sesuai
alokasi yang direncanakan
e. Penerapan metode Problem Based Learning
? Penggunaan media pembelajaran
a. Memperlihatkan prinsip penggunaan jenis
media
b. Tepat saat penggunaan
c. Terampil dalam mengoperasikan
d. Membantu kelancaran proses belajar
6. Evaluasi
a. Melakukan evaluasi berdasarkan tuntutan
aspek
b. Melakukan evaluasi sesuai rencana yang
tertuang dalam RPP
c. Melakukan evaluasi sesuai alokasi waktu
d. Melakukan evaluasi sesuai dengan bentuk
dan jenis yang telah dirancang
7/ Kemampuan menutup Pelajaran

a.
b.

C.

Menyimpulkan materi yang diajarkan
Memberi kesempatan bertanya
Menugaskan kegiatan atau menyampaikan

materi yang akan dating
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Petunjuk Penskoran:

e Skala penilaian dibuat rentang 1 s/d 4
e Penilaian akhir disesuaikan berdasarkan dengan kriteria akhir penilaian.
Keterangan:
1 : Kurang
2 : Cukup
3 : Baik
4 : Sangat baik

T — x 100 =97 %

Berdasarkan hasil pengolahan nilai yang diperoleh dari hasil pengamatan yang
dilakukan oleh observer mengenai aktivitas guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran
dalam hal ketaatan pada perencanaan pembelajaran yang meliputi; kemampuan dalam
membuka pelajaran mendapatkan rata-rata skor 4, sikap guru dalam proses pembelajaran
mendapatkan skor rata-rata 3,7, penguasaan materi pembelajaran model Problem Based
Learning mendapat rata-rata skor 4 , implementasi Langkah-langkah pembelajaran
mendapatkan rata-rata skor 4, penggunaan media pembelajaran mendapatkan skor rata-rata
3,7, evaluasi mendapat rata-rata skor 4, serta aspek kemampuan menutup pelajaran
mendapatkan rata-rata skor 3,3. Secara keseluruhan jika dirata-ratakan, nilai ketaatan pada
perencanaan penulis dalam penelitian ini adalah 3,86 termasuk dalam kategori nilai Sangat

Baik.

Deskripsi Data Observasi Aktivitas Peserta Didik Selama pembelajaran dengan
Menggunakan Model Problem Based Learning

Selain aktivitas guru aktivitas peserta didik pun dinilai aktivitas peserta didik merupakan
data palilaian yang diperoleh dari hasil data observasi di kelas eksperimen. Aktivitas peserta
didik di kelas eksperimen merupakan implikasi dan implementasi pelaksanaan RPP model
pembelajaran Problem Based Learning yang digunakan oleh peneliti.

Berikut penulis sampaikan lembar observasi peserta didik secara umum di kelas

eksperimen yang menerima pembelajaran menulis teks prosedur dengan menggunakan model
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pembelajaran Problem Based Learning. Kegiatan observasi dilakukan oleh dua observer

yakni penulis dan guru mata pelajaran bahasa Indonesia.

Tabel 4. 31 Lembar Observasi Peserta didik

Aspek yang Diamati

Kriteria

Kurang
(1

Cukup
(2)

Baik
3

Sangat baik
C))

Peserta didik memberikan

respon positif terhadap

pembelajaran teks prosedur

v

Peserta  didik / anggota
kelompok saling mendengarkan

satu sama lain

Peserta didik saling berbagi

informasi dan ide

Peserta didik saling
bekerjasama untuk memperjelas

suatu gagasan

Peserta didik saling melontarkan

pertanyaan memicu

yang
munculnya pemikiran-

pemikiran.menjawab pertanyaan

Peserta didik memberi umpan

balik

Peserta didik mengikuti

pembelajaran sampai akhir
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Data dalam tabel di atas dapat dimasukkan ke dalam rumus berikut.

1T — x 100 = 85 %

Berdasarkan hasil penilaian observer terhadap aktivitas peserta didik menunjukkan
respons yang baik walaupun masih ada peserta didik yang kurang aktif dalam kegiatan
ﬁnbelajaran. Namun, dalam kegiatan pembelajaran penulis selalu memberikan semangat dan
motivasi agar peserta didik menjadi lebih aktif dan percaya diri untuk menjelaskan setiap

permasalahan yang dibahasnya.

Hasil pengamatan observer terhadap aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran
meliputi peserta didik memberikan respon positif terhadap pembelajaran teks prosedur
mendapatkan skor 3, peserta didik/anggota kelompok saling mendengarkan satu sama lain
mendapatkan skor 3, peserta didik saling berbagi informasi dan ide mendapatkan skor 3,
peserta didik saling bekerja sama untuk memperjelas suatu gagasan mendapatkan skor 4,
peserta didik saling melontarkan pertanyaan yang memicu munculnya pemikiran-pemikiran
menjawab pertanyaan mendapatkan skor 3, peserta didik memberi umpan balik mendapatkan
skor 3, dan peserta didik mengikuti pembelajaran sampai akhir mendapatkan skor 4. Jika
dirata-ratakan nilai aktivitas peserta didik dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 3.4
termasuk dalam kategori nilai sangat baik. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta
didik, dapat terlihat bahwa proses pembelajaran yang dilakukan sudah terarah dan terencana
untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif dan menyenangkan selama

kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar.

m. Deskripsi Hasil Data dan Analisis Wawancara Pendidik dan Peserta Didik terhadap

Pembelajaran Menulis Teks Prosedur.

Teknik pengumpulan data wawancara dilakukan dalam penelitian ini untuk mendapatkan
data atau informasi dari pihak narasumber selama pembelajaran yang terjadi di kelas. Penulis

melakukan wawancara terhadap perwakilan peserta didik serta guru mata pelajaran yang
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bersangkutan mengenai model pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Wawancara tersebut bertujuan untuk mengetahui
apakah adanya peningkatan Kemampuan Kolaboratit dan Berpikir Kreatif dalam menulis teks
prosedur setelah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Deskripsi data

hasil wawancara dengan peserta didik dan guru dideskripsikan sebagai berikut.

1) Deskripsi Hasil Data Wawancara dengan Peserta Didik

Dalam hasil wawancara penelitian ini terkumpul 5 peserta didik yang diwawancarai
mengenai pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning . Peserta didik di
kelas eksperimen yang mendapatkarbpembelajaran dengan menggunakan Problem Based
Learning diwawancarai dan kemudian hasil wawancara tersebut diringkas berdasarkan pedoman

wawancara pada lampiran. Adapun hasil wawancara tersebut sebagai berikut.

Tabel 4. 32 Pedoman wawancara dengan Peserta didik

No Pertanyaan Jawaban Peserta didik

1. | Apakah model pembelajaran Problem | Ya , dengan model pembelajaran Problem
Based Learning yang digunakan di kelas | Based Learning saya mampu menanggapi
membuat anda lebih mudah memahami | suatu permasalahan asalnya dulu saya
materi pembelajaran? sangat malas untuk membaca serta

mencari materi juga menulis materi

sehingga tugas pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru sulit untuk saya
kerjakan dengan menggunakan model
pembelajaran ini saya mampu mengatasi
serta sedituntut dituntut untuk mencari

tahu permasalahan yang terjadi

2. | Bagaimana pendapat anda tentang model | Model pembelajaran  Problem Based

pembelajaran Problem Based Learning? Learning mempermudah saya dalam
berpikir, membuat saya menjadi lebih
kreatif serta mencari permasalahan

dengan saling bertukar pendapat dengan
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teman. bertukar pendapat hasil temuan
sehingga memperbanyak pemahaman
saya dalam tentang materi terutama dalam

menulis prosedur.

Problem Based Learning?

3. | Apakah latihan yang diberikan dapat | Model pembelajaran Problem Based
memotivasi anda untuk berkolaborasi dan | Learning mempermudah saya dalam
berpikir kreatif? berpikir berpikir membuat saya menjadi

lebih berpikir kreatif serta mencari
permasalahan  juga saling bertukar
pendapat dengan teman hasil temuan
sehingga memperbanyak pemahaman
saya dalam berpikir kreatif dan juga
kerjasama berkolaborasi terutama dalam
Menyusun teks prosedur

4. | Adakah hal yang membuat anda merasa | Ya, ketika menulisnya. Namun dengan
sulit ketika mengerjakan latihan teks | model Problem Based Learning dapat
prosedur membantu saya dapat menyelesaikan

tugas yang diberikan

5. | Manfaat apa yang dirasakan setelah | Menurut saya model perubahan besar
menggunakan model pembelajaran | learning Problem Based Learning ini

cukup mudah digunakan di kelas juga
menuntut masing-masing peserta didik
mencari sebuah permasalahan di dunia

nyata. Untuk belajar tentang cara kita

lebih kreatif dan juga keterampilan
berkolaborasi dalam memecahkan
masalah karena banyak model
pembelajaran lain yang mau

mengelompokkan peserta didik namun

yang bekerja sama hanya sebagian

anggota saja.




Dari hasil wawancara secara umum mengenai kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model Problem Based Learning, lebih memudahkan peserta didik dalam menulis
teks prosedur. Dengan menggunakan model Problem Based Learning dapat membantu
memudahkan peserta didik dalam mencari permasalahan serta dapat memecahkan permasalahan
yang terjadi di sekitar, Sehingga peserta didik dapat mengaplikasikannya dalam kehidupannya.
Peserta didik mampu untuk menulis teks prosedur dengan mudah jika menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning ketika proses pembelajaran.

2) Deskripsi Hasil Data Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran

Selain mewawancarai peserta didik mengenai pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning, penulis juga mewawancarai guru mata pelajaran Ehasa
Indonesia yang menjadi observer dalam penelitian ini. Deskripsi hasil data mengenai model
pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran menulis teks prosedur untuk
meningkatkan Kemampuan Kolaboratif dan Berpikir Kreatif peserta didik, yaitu sebagai berikut.

Tabel 4. 33 Pedoman wawancara dengan Guru Mata Pelajaran

No | Pertanyaan o Jawaban
1

1. | Bagaimana kemampuan peserta didik | Kemampuan peserta didik dalam menulis

dalam menulis teks prosedur setelah | teks prosedur setelah dilakukannya
dilakukan perlakuan dengan model | perlakuan dengan model pembelajaran
pembelajaran Problem Based Learning? Problem Based Learning menjadi lebih

baik.

2. | Bagaimana sikap peserta didik selama | Sikap yang diberikan peserta didik
pembelajaran menggunakan model | selama proses pembelajaran
pembelajaran Problem Based Learning? menggunakan pembelajaran  Problem

Based Learning terlihat aktif dan mampu

mengikuti pembelajaran sesuai dengan

langkah-langkah atau pengarahan dari
gurunya. Mereka antusias  dalam
pembelajaran  aktif dan  mampu

mengikuti pembelajaran tersebut dari




o1

awal sampai akhir

Apakah permasalahan peserta didik dalam

menulis teks prosedur dapat diminimalkan

Permasalahan yang terjadi pada peserta

didik dalam menulis teks prosedur dapat

melalui model pembelajaran Problem | diminimalkan dengan baik menggunakan

Based Learning? model pembelajaran Problem Based
Learning.

Apakah dengan model pembelajaran | Dengan menggunakan model

Problem Based Learning Peserta didik

mampu berkolaboratif dan berpikir

pembelajaran Problem Based Learning

peserta didik mampu berkolaboratif dan

kreatif? berpikir kreatif ketika menulis teks
prosedur.

Apakah pembelajaran menulis teks | Peserta didik mampu berdampak

prosedur dengan model pembelajaran | terhadap Kemampuan Koaboratif dan

Problem Based Learning memiliki | Berpikir Kreatif melalui pembelajaran

dampak terhadap kemampuan kolaborasi

dan berpikir kritis peserta didik?

menulis  teks  prosedur  dengan

menggunakan model  pembelajaran
Problem Based Learning. Saya melihat
terdapat peningkatan berkolaborasi dan
peningkatan pola berpikir kreatif dan
dari peserta didik dibandingkan dengan

pembelajaran sebelumnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik mengenai pembelajaran enulis teks
prosedur untuk meningkatkan Kemampuan Kolaboratif dan Berpikir Kreatif peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Pendidik berpendapat
secara keseluruhan model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model

pembelajaran yang tepat digunakan untuk pembelajaran menulis teks prosedur.
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2. Kelas Kontrol
a. Analisis Data dan Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Teks Prosedur dengan
Model pembelajaran Ekspositoris.
1. Kegiatan pendahuluan
Pada hari Selasa, 22 Agustus 2023, Penulis melaksanakan penelitian dengan penerapan
model ekspositoris dengan alokasi waktu 4 X 45 menit. Penulis masuk kelas XI MIPA 4, semua
peserta didik mengucapkan salam sambil berdiri. Keaudian salah satu peserta didik memimpin
doa sebelum pembelajaran dimulai. Setelah itu penulis menyampaikan kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran serta materi yang akan dipelajari peserta didik
yaitu tentang menulis teks prosedur. Sebelum pembelajaran dirnula'bpenulis melakukan pretest
terlebih dahulu kemudian barulah penyampaian materi mengenai teks prosedur dan langkah-
langkah menulis teks prosedur. Kemampuan awal menulis prosedur peserta didik kelas XI MIPA
4 yang menjadi kelas kontrol dalam penelitian ini diketahui berdasarkan pretest. Hasil data
kemampuan menulis prosedur dipaparkan berdasarkan peserta didik yang mendapat kategori

sangat baik, baik, cukup, dan kurang.

Gambar 4.4 Peserta Didik sedang Mengerjakan Pretest
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2. Kegiatan Inti
Setelah selesai melakukan pretest peserta didik membaca materi tentang menulis teks
prosedur yang disajikan oleh penulih saat pembelajaran dengan menggunakan model
ekspositoris. Setelah itu, peserta didik melakukan tanya jawab dan diskusi dengan penulis
mengenai teks prosedur peserta ﬂidik menyimak materi pembelajaran yang disajikan oleh
penulis dalam bentuk PowerPoint yang dipertegas kembali di papan tulis. Dalam pﬁtemuan kali
ini, peserta didik diminta mengamati sebuah gambar. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik
udah dalam menulis teks prosedur untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Pendidik
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika ada hal yang tidak
dimengerti. Sesi tanya jawab ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap

materi yang telah disampaikan.

Gambar 4. 5 Pendidik Menjelaskan Materi Saat Peserta Didik Bertanya

Untuk selanjutnya tahap latihan dan penerapan. Penulis membagi peserta didik ke dalam

beberapa kelompok untuk bekerjasama. Kemudian peserta didik mempresentasikan hasil diskusi
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kelompok mengenai permasalahan di Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dengan sikap penuh

percaya diri dan komunikatif, sedangkan kelompok lainnya menanggapi.

Selama peserta didik bekerja di dalam kelompok pendidik memperhatikan dan mendorong
peserta didik untuk terlibat langsung dan mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng jauh

pekerjaannya dan bertanya.

Gambar 4. 6 Peserta Didik Sedang Mengerjakan LKPD

Selanjutnya, Peserta didik mereview hasil pembelajaran untuk proses penguatan. Pendidik
memberikan penegasan terhadap hasil pembelajaran peserta didik. Kemudian, Pendidik
mengajak peserta didik untuk melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung.
Peserta didik diajak untuk mengemukakan apa yang mereka pelajari, kesulitan yang dialami,
dan cara mengatasi kesulitan tersebut. Pendidik memberikan umpan balik kepada siswa tentang
hasil evaluasi dan kinerja mereka selama pembelajaran, serta memberikan saran untuk
perbaikan.

Berikut penulis sampaikan rekapitulasi hasil penilaian LKPD.
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abel 4.34 Rekapitulasi Penilaian LKPD pada Kelas Kontrol
Aspek yang Dinilai
No | Kel éesesuaian Struktur Kaidah | Penggunaan | Tata | Jumlah | Nilai
isi Kebahasaan Bahasa Bahasa
.| 1 4 4 3 3 3 17 85
2. 2 4 3 4 3 3 17 85
3.0 3 3 4 4 3 3 17 85
4. | 4 4 4 3 3 3 17 85
5.1 5 4 3 3 3 3 16 80
6. | 6 3 3 3 3 3 15 75
Jumlah 22 21 20 23 18 99 495

Dalam penelitian ini, untuk kemampuan menulis teks prosedur terdiri atas tiga indikator
yang masing-masing aspek terdiri dari 5 subindikator. Indikator utama adalah kesesuaian isi
atau unsur yang digunakan untuk memahami inti dari sebuah permasalahan atau gambar yang
disaann. Indikator utama ini digunakan sebagai aspek pertama untuk menyusun gagasan
atau mengungkap wawasan pengetahuan siswa dalam menyampaikan topik, menunjukkan
fakta, melihat lingkungan yang melingkupi permasalahan yang terkait dan relevan dengan
topik, serta mempertimbangkan topik ke arah masalah yang lebih sensitif (Hidayati, 2018
:19).

Aspek kedua merupakan bagian dalam struktur. Dalam bagian yang berhubungan dengan
aspek organisas'binj dinilai hal yang terkait dengan aspek bentuk, struktur, kesatuan dan
hubungan yang menyangkut kualitas penyajian teks prosedur dari awal, pertengahan, hingga
akhir.

Aspek ketiga terkait istilah kaidah kebahasaan, kecenderungan, klasifikasi, dan metode
meliputi unsur “nada” dan “keaslian” penampilan teks prosedur penulis dalam mencapai

Aspek keempat menguji kemampuan peserta didik dalam menerapkan konvensi yang

sasaran tulisannya.

terkait dengan aturan dan penempatan gagasan Dalam susunan paragraf secara logis dan
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cermat. Menguji kemampuan penulis dalam penerapan penggunaan kalimat yang harus
memenuhi persyarﬁan kalimat efektif, yaitu kohesi, koherensi, variasi, paralelisme dan logis.
Aspek kelima menganalisis hubungan antara penggunaan kata-kata dengan ide sebagai

Gagasan pokok yang ingin dihadirkan dengan logis tidaknya kalimat yang mewujudkannya.

3. Kegiatan Penutup
Peserta didik bersama pendidik melakukan kegiatan membuat rangkuman/simpulan pelajaran

secara kreatif kemudian peserta didik mengerjakan postest.

Gambar 4.7 Peserta Didik Sedang Mengerjakan Posttest Pada Akhir Pembelajaran

Setelah peserta didik mengerjakan postest kemudian Penulis menutup kegiatan belajar mengajar dengan

berdoa secara religious dan meninggalkan kelas.

b. Hasil Data dan Analisis data Pretest Menulis Teks Prosedur di Kelas Kontrol

Tes awal untuk kelas kontrol penulis laksanakan pada hari Selasa, tanggal 22 Agustus 2023.

Selama pelaksanaan tes, penulis hanya mengamati aktivitas peserta didik mengerjakan tes. Tidak
ada kegiatan tanya jawab atau bimbingan selama tes berlangsung. Setelah selesai rrﬁngerjakan
pretest, peserta didik diminta untuk mengumpulkan hasil menulis teks prosedur. Berikut ini
penulis sajikan tabel kode untuk analisis kemampuan menulis teks prosedur, dan berpikir kreatif

serta kolaboratif untuk kelas kontrol.
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Tabel 4. 35 Kode Analisis Hasil Menulis Teks Prosedur untuk Meningkatkan Kemampuan

berpikir Kreatif di Kelas Kontrol

No | Nama Peserta Didik Kode
1 Alinda Pramesti Ko1
2 Ana Tasya Meilani K02
3 Andhika Rapliansyah KO3
4 Ari Desta Virgiawan K04
5 Arsya Reva Sobari K05
6 Arya Poetra Noer Ridwan Ko06
7 Audy Salma K07
8 Barnamas Putra KO8
9 Debora Octaviani K09
10 Dimas Ramadhan K10
11 Elina Putri Pramesty K11
12 Elsa Felia K12
13 Fathan Galih Azkiya K13
14 Gilang Ramdani K14
15 Gita Nayla Ariani K15
16 Inez Nayla K16
17 Lulu Fitriashari K17
18 Manda Kurniawati K18
19 Mesii Waffa K19
20 Michhelle Christy K20
21 Muhammad Reyhan K21
22 Muh Vinan K22
23 Nabila Syafitra K23
24 Naila Rahma Amelia K24
25 Najwa Riryal K25
26 Neng Jesika K26
27 Nur Ainun Hidayat K27
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28 Putri Adinda K28
29 Raihan Agung K29
30 Raja Dian Prajasa K30
31 Raudhoh Arkan K31
32 Reva Effendi K32
33 Sabda Sadewa K33
34 Sandi Ihsan Wijaya K34
35 Shinby Yuni Hidayat K35
36 Uzlifatul Jannah K36

Berikut ini contoh hasil analisis peserta didik dalam menulis teks prosedur untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dengan nilai perolehan terendah dan tertinggi.
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d. Rekapitulasi Analisis Data dan Analisis Nilai Prefest dan Posttest Menulis Teks

Prosedur di Kelas Kontrol

Data hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan
peserta didik dalam menulis prosedur untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik dengan menggunakan model Ekspositori. Hal tersebut dapat dilihat dari perbandingan nilai
rata-rata keseluruhan tes awal dan tes akhir menulis teks prosedur untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Berikut ini rekapitulasi rata-rata tes awal dan akhir di

kelas kontrol.

Tabel 4.42 Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kreatif di Kelas Kontrol

No Kode Peserta didik Nilai Pretest Nilai Posttest
1 K01 50 75
2 K02 55 80
3 K03 60 90
4 K04 55 95
5 K05 65 85
6 K06 65 70
7 K07 75 80
8 K08 60 75
9 K09 60 90
10 K10 50 85
11 K11 70 95

j K12 60 100
13 K13 55 70
14 K14 70 95
15 K15 45 90
16 K16 55 85
17 K17 65 70
18 K18 65 95
19 K19 65 90
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20 K20 70 80
j K21 55 05
22 K22 60 75
23 K23 75 100
24 K24 60 80
25 K25 65 70
26 K26 65 70
27 K27 70 80
28 K28 75 100
29 K29 60 90
30 K30 75 85
31 K31 45 75
32 K32 75 75
33 K33 55 85
34 K34 65 90
35 K35 65 100
36 K36 60 100
Rata-rata 62 85

Berdasarkan tabel di atas, kita dapat melihat adanya perbedaan nilai yang diperoleh
peserta didik kelas kontrol. Pada pretest, nilai terendah yang dicapai peserta didik adalah 25 dan
nilai tertinggi adalah 67. Setelah peserta didik diberi pembelajaran menulis teks prosedur untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan model Ekspositori, perolehan
nilai Peserta didik mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Pada posttest ini, nilai terendah

yang dicapai peserta didik adalah 70 dan nilai tertingginya 100.
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e. Hasil Data dan Analisis Kemampuan Berkolaborasi Peserta didik di Kelas Kontrol

Selama proses pembelajaran dan ketika kegiatan inti berlangsung, Penulis beserta
Observer melakukan penilaian terhadap kemampuan berkolaborasi peserta didik terutama
ketika peserta didik sedang bekerjasama mengerjakan LKPD. Penilaian kemampuan peserta
didik berkolaborasi terdiri dari 2 Penilai yaitu Penilai 1 oleh peneliti dan penilai 2 oleh
Observer. Kemudian E\sil Penilaian tersebut dirata-rata dan dibuat rekapitulasi.

Dalam penilaian ini, indikator kemampuan berkolaborasi dalam menulis teks prosedur
dapat di lihat dari 4 aspek. Aspek ke-1 menunjul%an saling ketergantungan peserta didik
dalam menulis teks prosedur, indikatornya yaitu setiap anggota kelompok saling terlibat
untuk bekerja sama mencapai dalam tujuan bersama dalam menulis teks prosedur; aspek ke-2
enunjukkan tanggung jawab individu, indikatornya yaitu dalam menulis teks prosedur,
semua anggota kolaborator memegang tanggung jawab untuk n&ngerjakan tugas yang
menjadi bagiannya sendiri; aspek penilaian yang ke-3 memaparkan interaksi melalui tatapan
muka, indikatornya yaitu meskipun setiap anggota kelompok mengerjakan tugas bagiannya
secara perorangan, namun sebagian besar tugas harus dikerjakan secara interaktif dengan
anggota yang lain dengan memberikan penalaran, masukan, dan kesimpulan terkait dengan
materi teks prosedur yang dipelajari serta lebih penting dapat saling mengajari dan
mendukung; aspek penilaian yang ke-4 memaparkan peneraan keterampilan kolaborasi,
indikatornya yaitu selama pembelajaran menulis teks prosedur, peserta didik atau kolaborator
didorong dan dibantu untuk mengembangkan rasa kepercayaan, kepemimpinan, pengambilan

Keputusan, komunikasi dan keterampilan dalam mengelola konflik.

Masing-masing aspek diberi skor maksimal 4 dan nilai ditentukan dengan rumus sebagai

berikut :
Skor perolehan
Total seluruh Skor

Berikut penulis sampaikan hasil penilaian kemampuan peserta didik berkolaborasi pada kelas

kontrol.




06 81 ¥ 1 ¢ ¢ NEMBIUINY] BPURIN | 9
0L 14! € 1 € ¥ LreyseLy nny | °¢
c8 LI S ¥ ¥ ¥ e[ABN ZoU] | '
06 81 S 14 S 14 ueLy AN BID) | "¢
$6 61 ¥ ¢ € € Tuepuwrey] Suen | g
08 91 14 4 14 14 eApjzy yre ueyed | 1 | I
S6 61 ¢ ¢ ¢ ¥ B4 Bs[d | 9
06 81 S S 14 14 Ksowreld mng eurfg | °g
0L 14! € € ¥ ¥ ueypewey Sewli( | ‘¢
$6 61 S ¢ S ¥ TUBIARIDQ) BIOQR(] | °¢€
0L 14! 1 € € ¥ vnng seweureq | ‘g
SL S1 € 14 14 4 ewes Apny | 1 | CT0
0L 4! ¥ ¥ € € ueMpry J90N BI1120d BAIY | "9
08 91 4 14 4 14 1IBqQOS BAY BASIV | G
€6 61 14 c S [ UBMBISITA RISOQ LY | '
08 91 ¥ 1 ¥ ¥ yeAsuerdey eyypuy | ¢
06 81 14 S S 14 e[Io] BASEL BUY | T
SL Gl ¥ 3 ¥ ¥ nsaueld epully | °[ 1
NprAIput Jnsod
IVIIN HO — b e HEE U R VLODONY VINVN AOdNOTA A TN
HVTINNS uederouag sungsue], sures
VIOOONV IVIIN 2]

Sl

[0D)UOY] SB[V IP YIPI(] B)IISAJ 1SeI0qe[o.1og uendurewdyf -9y UeR[IUd] €F ' [PqEL




683€°18 8LLT 9T 68888°C | €€€80F | L9991t 688€1° Y VIVI-VLVY
0£62 98¢ or1 L¥1 0S1 611 HV TANS

001 0T S S S S yeuuR( [MIRII[Z) | 9

08 91 v t v v wreAepry rung £quiys | g

¢8 LT 4 4 4 S eAel1p uesyy ipues | ¢

08 91 v v v v BMIPES BPQES | ¢

0S 01 z z € € IPURJJH BASY | T

0L ! € € v v ueNIy yoypney | 1 | IA
SL S1 v t € v eseleiq uelq efey | 9

06 81 v S S v Sundy ueyrey | ¢

06 81 v S S v BpUIPY 1INg |

08 91 v v v v 1efepry unury JnN | ¢

0L vl € € v v eYIsof SuaN | T

SL S1 € 4 v v ATy emleN | 1 | A
0L vl v € € v BI[oWY BWyeEY B[EN | 9

06 81 4 S 4 S eniyeg e[IgeN | °g

SL S1 € v v v UBUIA YA |

06 81 v v S S ueyAoy pewiweynpy | ‘¢

08 91 € v S v KystyD) S[RYYDI | T

¢8 L1 v S v v BeM ISON | T | Al

oIl




c8 L1 S ¥ ¥ ¥ B[ARN ZoU] |

06 81 S 14 S 14 ueLry BIABN BID) | °¢

S8 Ll ¥ ¥ L ¢ uepwey Sue(n | g

0L ! 14 € 14 3 eAzy e ueyie | [ | III
€6 61 S ¢ ¢ ¥ BI[o es[q | "9

08 91 ¥ ¥ ¥ L4 Ksowrerd mng eurg | °¢

08 91 ¥ ¥ ¥ ¥ ueypewrey SPWK | ¢

$6 61 S S ¢ ¥ TUBTARID( BI0QR(] | °¢

08 91 ¥ ¥ ¥ ¥ ennd seweureqg | ‘g

S8 Ll ¥ ¥ L Y ewes Apny | "1 | I
c8 L1 ¥ ¥ ¢ ¥ uempry 10N enood eAry | ‘9

06 81 14 14 S S 118qOS BAY BASIY | G

€6 61 ¥ S ¢ ¢ UBMBISIIA RISO UV |

06 81 ¥ ¥ ¢ ¢ yedsueridey eyypuy | ¢

08 91 14 14 14 14 TUE[Id eASE] BUY | T

S8 Ll ¥ ¥ ¥ Y nsowelg epury | 1| 1

nprarput Jursod
FAOMS ISBIOqR[OY qeme[ ueSumues 109y VLODONV
VN HVTAN( | uedesouag | isyeroiu] | Sun3suey 3urpeg VINVN SOdNOTEN T

VLODONV IVIIN

]

LTT

[01JUOY] SB[ IP YIPI( BMISI] ISeioqe[oy.og uendureway] -9y

URIE[IUA] bbb [9QEL




Ly e8 L9l ¥ ¥ 4 [ VIVI-VLVd
c00€ 109 Tyl Lyl LST €Sl HVTINNI
08 91 4 4 4 4 yeuur( [z | 9
06 81 14 S S 4 1efepry run g Aquuyg | g
SL Sl 14 € 14 14 eAelip uesyy ipueg |y
08 o1 ¥ ¥ L ¥ eMOpES BPQRS | ¢
0L 14! € € ¥ ¥ TPURJH BAY | T
0L 14! 3 3 ¥ ¥ UeyIy qoypney | [ | ‘TA
€8 L1 ¥ ¥ ¢ ¥ eselerg ueqeley | 9
08 91 ¥ ¥ ¥ 4 SunSy ueyrey | ¢
06 81 ¥ ¢ ¢ ¥ epuIpy ung | ¢
08 91 ¥ ¥ ¥ ¥ 1eARpIY Unury InN | °¢
08 91 ¥ ¥ ¥ ¥ eyIsor SuaN | °¢
SL S1 € 4 4 4 eliyemleN | 1| CA
06 81 ¢ ¥ ¥ ¢ BlI[PWY BWUEBY B[IEN | "9
06 81 ¥ ¢ ¥ ¢ eniyeAs efiqeN | g
CL cl € ¥ ¥ ¥ UBUTA UNN | "t
06 81 ¥ ¥ S c ueyA2y pewweynpy | ¢
08 91 ¢ 4 S 4 KLY SRPYYAIN | T
S6 61 S S S 4 BRSO | T | AT
06 81 ¥ ¥ S ¢ IeMBIUINY] BPUBY | 9
0L ! € ¥ € 4 LeyseLnLy nny | °g

8T




€6 6l ¢ ¢ ¢ ¥ el es[q | "9
c8 L1 L4 S 14 ¥ Kisowerq mng eur[g | ¢
SL Sl ¥ 3 ¥ ¥ ueypewey sewli( | ‘¢
§6 61 S S S ¥ TUBTARIOQ BIOQR(] | "¢
SL Sl 1 € ¥ ¥ ennd seweureq | ‘g
08 91 14 14 14 14 ewes Apny | ‘1 | I
CL Cl S 14 € ¢ ueMpry 10N enood eAry | ‘9
6 61 S 14 S S 11BqOS eAdY eASIy | G
c6 61 ¥ ¢ S G UBMBISITA BISOQ LY | '
c8 Ll ¥ ¥ ¥ c yeAsuerdey eYiypuy | ¢
8 L1 14 14 S 14 TUR[IA]N BASE BUY | "T
08 91 ¥ ¥ ¥ ¥ nsaweld epully | '1 | I
npiatput Jnisod
MOMS ISBI0qR[OY qeme[ uBSuUMURSINTY
IVIIN AR N [ — p—— sus VIODONV VINVN /SOdWOTEY | T3
VLOODDNV IVIIN g

[013U0Y] SE[Y] IP Isedoqe[oy1og uendurewdy] uere[uadJ iseymydedday Sy ¢ [9qEL

‘Tonuoy sefay 1p 1seioqe[oy requ seymdeyar uep ueyaorad eer
-ejer ueyreded stnuad Tur 1ny11aq ‘1seroqeoytoq uendweway weep Yipip euasad yojoradip Suek 1eqiu ueyojorad ueyresepiag

[o1)UOY] Se[IYIp ISkIoqe[oyIdg uenduwewdy] uere[iud g semideydy

6l1




08 91 4 4 4 4 ekelip\ uesyy Ipueg | ‘4
08 o1 ¥ ¥ L ¥ eMOpeS BPqRS | ¢
09 Cl € € 3 £ IPUA A | T
0L ! € € ¥ ¥ ueNIy yoypney | [ | IA
08 91 14 ¥ L4 14 eseleld ueiq eley | 9
¢8 L1 4 t S 4 Sun3y ueyrey | ¢
06 81 4 S S 4 epuipy tng |
08 91 ¥ ¥ ¥ 4 1eAepry unury Iy | °¢
SL Sl 3 ¥ L ¥ eYIsor SuaN | °¢
SL 1 € 14 14 14 Ay emleN | 1 | A
08 91 4 b 4 4 BIoWY BWyEY B[N | ‘9
06 81 14 ¢ 4 S vIIJRAS BIIqEN | G
SL Sl € ¥ ¥ ¥ UBUIA YN | “
06 81 ¥ ¥ ¢ ¢ ueqAoy pewweynjy | ‘¢
08 91 3 ¥ ¢ ¥ KSTIYD S[PYYIIN | °T
06 81 ¥ ¢ ¢ ¥ EHEM SN | T | "Al
06 81 ¥ ¥ ¢ ¢ IeMBIUINY] BPUBIN | 9
0L a ¢ b ¢ 4 URYSELOL] NN | G
c8 L1 S ¥ 14 ¥ v[keN zoug | ¥
06 81 S 14 S 14 ueLy RIKBRN BID) | "¢
06 81 4 S 4 S 1uepwey Sue(o | ‘g
SL S1 4 b 4 ¢ eADZY yIeD ueged | [ | 111

0C1




€978 Sol ¥ 't 4 Iy VIVY-VIVY
SL6C S6S 4! 671 232! 8vl HVTANT
06 81 S S ¥ L yeuue[ megizi) | 9
S8 Ll ¥ ¥ S L 1eAepry mnx Aquiys | g

11




Petunjuk Penskoran:

e Skala penilaian dibuat rentang 1 s/d 5

e Penilaian akhir disesuaikan berdasarkan dengan kriteria akhir penilaian.

Keterangan:

1 : Sangat Kurang

2 : Kurang
3 : Cukup
4 : Baik
5 : Sangat baik
16,5
Nilai = -------=--enn--- x 100= 82 %
20

Kualifikasi Nilai Akhir

Skala Kriteria Penilaian
0-39 Sangat kurang
40 - 54 Kurang
55-69 Cukup
70 — 85 Baik
86— 100 Sangat baik

122

Berdasarkan hasil pengolahan nilai yang diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan

oleh peneliti dan observer mengenai aktivitas peserta didik berkolaborasi dalam pembelajaran

yang meliputi; Saling ketergantungan positif mendapatkan skor 4,1; tanggung jawab individu

dalam proses pembelajaran mendapatkan skor 4.,3; interaksi melalui tatapan muka dalam

pembelajaran model ekspositori mendapat skor 4,1; dan penerapan keterampilan kolaborasi

pembelajaran mendapatkan skor 4. Secara keseluruhan jika dirata-ratakan, nilai kolaborasi dalam

pembelajaran model ekspositori dalam penelitian ini adalah 82,5 %, termasuk dalam kategori

nilai Baik.
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g. Hasil Data dan Analisis Prefest Kemampuan Berpikir Kreatif di Kelas Kontrol

Pada bahasan sebelumnya telah penulis paparkan kemampuan peserta didik dalam menulis
teks prosedur. Kemampuan awal peserta didik dalam berpikir kreatif kelas X1 MIPA 4 yang
Enjadi kelas kontrol dalam penelitian ini diketahui berdasarkan hasil pretest. Hasil data
kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik dipaparkan berdasarkan peserta didik yang

mendapatkan nilai dengan kategori sangat baik, baik, cukup,dan kurang.

Dengan tabel rekapitulasi perolehan pretest kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas
kontrol diketahui peserta didik mana saja yang digolongkan ke ﬁllam kategori sangat baik, baik,
cukup dan kurang. Selanjutnya akan dideskripsikan mengenai hasil pretest kemampuan berpikir
kreatif peserta didik kelas kontrol. Berikut akan diuraikan sampel kemampuan berpikir kreatif

peserta didik kelas kontrol.

Dalam penilaian ini, indikator kemampuan berpikir kreatif dalam menulis teks prosedur

dapat di lihat dari 4 aspek. Aspek ke-1 menunjukkan kelancaran peserta didik dalam menulis
teks prosedur, aspek ke-2 menunjukkan keluwesan, indikatornya yaitu peserta didik memberiksn
jawaban yang bervariasi dengan sudut pandang yang berbeda dalam menulis teks prosedur,
Aspek penilaian yang ke-3 memaparkan kelenturan yaitu dapat memerinci suatu gagasan atau
jawaban sehingga lebih jelas dalam menulis teks prosedur. Aspek ke-4 Keaslian memaparkan

peserta didik dalam menulis teks prosedur hasil pemikirannya sendiri.

Masing-masing aspek diberi skor maksimal 3 dan nilai ditentukan dengan rumus sebagai
berikut :

Skor perolehan

Total seluruh Skor
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h. Hasil Data dan Analisis Posttest Berpikir Kreatif di Kelas Kontrol
Berdasarkan nilai Pretest dapat kita kﬁahui bahwa kemampuan peserta didik dalam berpikir
kreatif ketika menulis teks prosedur masih rendah. Oleh sebab itu, melalui penerapan
pembelajaran model ekspositori, dalam kegiatan menulis teks prosedur diharapkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik mengalami peningkatan. Berikut ini contoh analisis kemampuan

berpikir kreatif berdasarkan hasil akhir peserta didik di kelas kontrol.
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i. Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik di

Kelas Kontrol

Berdasarkan perolehan skor dan nilai yang diperoleh peserta didik di pretest dan posttest,

berikut ini penulis paparkan perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest di kelas kontrol.

Tabel 4. 54 Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta
Didik di Kelas Kontrol.

No Kode Peserta Nilai Pretest Nilai Posttest
didik
1 K01 25 100
2 K02 58 67
3 K03 50 92
4 K04 42 75
5 K05 33 83
6 K06 42 58
7 K07 33 75
8 KO8 50 83
j K09 67 92
10 K10 58 100
11 K1l 33 58
12 K12 42 83
13 K13 50 100
14 K14 67 75
15 K15 58 67
16 K16 33 100
17 K17 42 92
18 K18 25 58
19 K19 58 75
20 K20 25 67
21 K21 67 58
22 K22 50 67
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23 K23 42 75
24 K24 33 83
25 K25 67 92
26 K26 33 100
27 K27 58 75
28 K28 42 58
29 K29 67 92
30 K30 50 67
31 K31 33 83
32 K32 42 100
33 K33 50 67
34 K34 25 58
35 K35 58 83
36 K36 42 92

Rata-rata 69 84

Berdasarkan tabel 4.55 di atas dapat penulis paparkan bahwa perolehan nilai rata-rata

untuk pretest adalah 69, dan mengalami kenaikan pada posttest dengan nilai 84.

j- Deskripsi Data Observasi terhadap peningkatan Kolaborasi Selama Pembelajaran
dengan Menggunakan Model Ekspositori

Berdasarkan hasil pengamatan dari observer yaitu guru mata pelajaran bahasa Indonesia di
sekolah tersebut memberikan penilaian terhadap kegiatan peneliti dalam melakukan kegiatan

pembelajaran yang berkaitan dengan peningkatan kolaborasi.

Observasi dilakukan terhadap ]ﬁlas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
Ekspositori, observasi ini dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil data
observasi kegiatan peserta didik selama pembelajaran dengan menggunakan model Ekspositori

yaitu sebagai berikut.




Tabel 4. 55 Lembar Observasi Aktivitas Kolaborasi kelas Kontrol

jo.

Aspek yang Dinilai

Skor

3

1.

Saling ketergantungan positif
Setiap anggota  kelompok
saling terlibat untuk bekerja
sama dalam mencapai tujuan
bersama dalam menulis teks

prosedur.

Tanggung jawab individu

%lam menulis teks prosedur,
semua anggota kolaborator
memegang tanggung jawab
untuk mengerjakan tugas yang

menjadi bagiannya sendiri

Interaksi melalui tatapan
muka

Meskipun  setiap  anggota
kelompok mengerjakan tugas
bagiannya secara perorangan,
namun sebagian besar tugas
harus  dikerjakan secara
interaktif dengan anggota yang
lain  dengan  memberikan
penalaran,  masukan, dan
kesimpulan  terkait dengan
materi teks prosedur yang
dipelajari serta yang lebih
penting dapat saling mengajari

dan mendukung.
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4. Penerapan keterampilan v
kolaborasi

Selama pembelaaran menulis
teks prosedur, Peserta didik
atau kolaborator didorong dan
dibantu untuk mengembangkan
rasa kepercayaan,
kepemimpinan, pengambilan
keputusan, komunikasi, dan

keterampilan dalam mengelola

konflik.
Petunjuk Penskoran:

e Skala penilaian dibuat rentang 1 s/d 5
e Penilaian akhir disesuaikan berdasarkan dengan kriteria akhir penilaian.
Keterangan:

1 : Sangat Kurang

2 : Kurang
3 : Cukup
4 : Baik
5 : Sangat baik
17
Nilaj = -----mmmeemeeee x 100 = 85 %
20

Berdasarkan hasil pengolahan nilai yang diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan

oleh observer mengenai aktivitas peserta didik dalam melakukan kegiatan dalam hal
kolaborasi pembelajaran yang meliputi; Saling ketergantungan positif mendapatkan skor 4,
tanggungjawab individu dalam proses pembelajaran mendapatkan skor 5, interaksi melalui
tatapan muka dalam pembelajaran model Problem Based Learning mendapat skor 4, dan
penerapan keterampilan kolaborasi pembelajaran mendapatkan skor 4. Secara keseluruhan
jika dirata-ratakan, nilai kolaborasi dalam pembelajaran ekspositori dalam penelitian ini

adalah 85%, termasuk dalam kategori nilai baik.
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k. Deskripsi Data Observasi terhadap Aktivitas Pendidik Selama Pembelajaran dengan
Menggunakan Model Ekspositori

Dalam penelitian ini, terdapat dua data hasil observasi yaitu observasi éang dilakukan
terhadap pendidik dan observasi yang dilakukan terhadap peserta didik. Salah satu data
penelitian yang diperoleh yaitu data observasi aktivitas Pendidik di kelas. Aktivitas Pendidik
merupakan implementasi dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Berdasarkan hasil
pengamatan dari observer yaitu guru mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah tersebut

memberikan penilaian terhadap kegiatan peneliti dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

Observasi dilakukan terhadap kelas eksperimen yang menggunakan model ekspositori,
observasi ini dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil data
observasi kegiatan pendidik dan peserta didik selama pembelajaran dengan menggunakan

model ekspositori yaitu sebagai berikut.

Tabel 4. 56 Lembar Observasi Aktivitas Pendidik pada Kelas Kontrol

Skor
jo. Aspek yang Dinilai 4 3 2 1
1. Kemampuan membuka pelajaran
a. Menarik perhatian peserta didik v
b. Memotivasi peserta didik v
c. Mengadakan apersepsi
d. Memberi acuan materi yang diajarkan v
v
2, Sikap guru dalam proses pembelajaran
a. Kemampuan dalam berkomunikasi v
dengan peserta didik v
b. Tidak  melakukan  hal-hal  yang
mengganggu perhatian peserta didik
Antusiasme mimik dan perhatian v
d. Mobilitas posisi tempat ]
& Penguasaan materi pembelajaran
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a. Kejelasan mengaitkan materi ajar

dengan materi lain yang berhubungan

ol <]

Kejelasan menerangkan materi sesuai
tuntutan kompetensi

& Kejelasan dalam memberikan contoh
d. Mencerminkan penugasan materi ajar

secara proporsional

Implementasi langkah-langkah
pembelajaran
a. Penyajlan materi ajar sesuai dengan
langkah-langkah yang terdapat dalam
RPP
b. Proses pembelajaran mencerminkan
komunikasi dan berpusat pada peserta
didik
c. Antusias dalam menanggapi respon
dari peserta didik
d. Cermat dalam memanfaatkan waktu
sesuai alokasi yang direncanakan
e. Penerapan metode Problem Based

Learning

Penggunaan media pembelajaran
a. Memperlihatkan prinsip penggunaan
jenis media
b. Tepat saat penggunaan
c. Terampil dalam mengoperasikan

d. Membantu kelancaran proses belajar

Evaluasi
a. Melakukan evaluasi berdasarkan
tuntutan aspek

b. Melakukan evaluasi sesuai rencana
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yang tertuang dalam RPP v
c. Melakukan evaluasi sesuai alokasi
waktu
v
d. Melakukan evaluasi sesuai dengan
bentuk dan jenis yang telah dirancang v
7/ Kemampuan menutup Pelajaran
Menyimpulkan materi yang diajarkan v
b. Memberi kesempatan bertanya v
c. Menugaskan kegiatan atau J

menyampaikan materi yang akan

dating
Petunjuk Penskoran:

e Skala penilaian dibuat rentang 1 s/d 4
e Penilaian akhir disesuaikan berdasarkan dengan kriteria akhir penilaian.
Keterangan:
1 : Kurang
2 : Cukup
3 : Baik
4 : Sangat baik

T — x 100 =97 %

Berdasarkan hasil pengolahan nilai yang diperoleh dari hasil pengamatan yang
dilakukan oleh observer mengenai aktivitas guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran
dalam hal ketaatan pada perencanaan pembelajaran yang meliputi; kemampuan dalam
membuka pelajaran mendapatkan rata-rata skor 4, sikap guru dalam proses pembelajaran
mendapatkan skor rata-rata 3,7, penguasaan materi pembelajaran model ekspositori mendapat
rata-rata skor 4 , implementasi Langkah-langkah pembelajaran mendapatkan rata-rata skor 4,

penggunaan media pembelajaran mendapatkan skor rata-rata 3,7, evaluasi mendapat rata-rata
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skor 4, serta aspek kemampuan menutup pelajaran mendapatkan rata-rata skor 33. Secara
keseluruhan jika dirata-ratakan, nilai ketaatan pada perencanaan penulis dalam penelitian ini

adalah 3,86 termasuk dalam kategori nilai sangat baik.

1. Deskripsi Data Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Selama pembelajaran
dengan Menggunakan Model Ekspositori
Selain aktivitas pendidik, aktivitas peserta didik pun dinilai. Aktivitas peserta didik
merupakan data penilaiandang diperoleh dari hasil data observasi di kelas eksperimen.
Aktivitas peserta didik di kelas eksperimen merupakan implikasi dan implementasi
pelaksanaan RPP model pembelajaran ekspositori yang digunakan oleh peneliti.

Berikut penulis sampaikan lembar observasi peserta didik secara umum di kelas
eksperimen yang menerima pembelajaran menulis teks prosedur dengan menggunakan model
pembelajaran ekspositori. Kegiatan observasi dilakukan oleh dua observer yakni penulis dan

guru mata pelajaran bahasa Indonesia.

Tabel 4. 57 Lembar Observasi Peserta didik pada Kelas Kontrol

Kriteria
No. Aspek yang Diamati Kurang | Cukup Baik Sangat baik
(1) 2) 3) C)
1. Peserta didik  memberikan v
respon positift  terhadap
pembelajaran teks prosedur
2. Peserta didik / anggota v
kelompok saling
mendengarkan satu sama lain
3. Peserta didik saling berbagi v
informasi dan ide
4. Peserta  didik saling v
bekerjasama untuk
memperjelas suatu gagasan
5. Peserta didik saling v
melontarkan pertanyaan yang




148

memicu munculnya
pemikiran-

pemikiran.menjawab

pertanyaan

6. Peserta didik memberi umpan v
balik

7. Peserta  didik  mengikuti v

pembelajaran sampai akhir

Data dalam tabel di atas dapat dimasukkan ke dalam rumus berikut.

Nilai = -----mnneeoeee x 100 = 78 %

Berdasarkan hasil penilaian observer terhadap aktivitas peserta didik menunjukkan
respons yang baik walaupun masih ada peserta didik yang kurang aktif dalam kegiatan
ﬁnbelajaran. Namun, dalam kegiatan pembelajaran penulis selalu memberikan semangat dan
motivasi agar peserta didik menjadi lebih aktif dan percaya diri untuk menjelaskan setiap
permasalahan yang dibahasnya.

Hasil pengamatan observer terhadap aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran meliputi peserta didik memberikan respon positif terhadap pembelajaran teks
prosedur mendapatkan skor 4, peserta didik/anggota kelompok saling mendengarkan satu
sama lain mendapatkan skor 3, peserta didik saling berbagi informasi dan ide mendapatkan
skor 3, peserta didik saling bekerja sama untuk memperjelas suatu gagasan mendapatkan skor
3, peserta didik saling melontarkan pertanyaan yang memicu munculnya pemikiran-pemikiran
menjawab pertanyaan mendapatkan skor 3, peserta didik memberi umpan balik mendapatkan
skor 3, dan peserta didik mengikuti pembelajaran sampai akhir mendapatkan skor 3. Jika
dirata-ratakan nilai aktivitas peserta didik dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 3,1
termasuk dalam kategori nilai baik. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik,

dapat terlihat bahwa proses pembelajaran yang dilakukan sudah terarah dan terencana untuk
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meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif dan menyenangkan selama kegiatan

pembelajaran sehingga peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar.

D. Analisis Data Statistik

Penelitian dilakukan melalui 3 tahap pretest, tahap perlakuan, dan posttest. Data pretest

diperoleh dari tes kemampuan menulis teks menulis prosedur pada peserta didik sebelum

mendapatkan pembelajaran materi ajar tentang teks prosedur. Tujuan diberikan pretest

kepada peserta didik adalah untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelas. Setelah tahap

pretest dilaksanakan dikelompok eksperimen dan kelompok kontrol, penulis melakukan

tahap kedua yaitu pemberian perlakuan pada kelas eksperimen, dan tahap terakhir yﬁ'tu

postest. Berikut data statistik kemampuan menulis prosedur, kemampuan berkolaborasi dan

kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol .

-
1. Deskripsi Data Statistik Kemampuan Menulis Teks Prosedur Peserta Didik Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

a. Data Statistik Kemampuan Menulis Teks Prosedur Peserta Didik Kelas Eksperimen.

Perhitungan data statistik berikut menggambarkan tentang kemampuan awal dan akhir

menulis prosedur peserta didik dikelas eksperimen.

Tabel 4. 58 Data Statistik Kemampuan Menulis Kelas Eksperimen

Descriptive Statistics
Std.
N Range | Minimum | Maximum | Mean | Deviation | Variance
PRETEST
36 35 45 80 61.81 10498 | 110.218
EKSPERIMEN PBL
POSTTEST
36 25 75 100 88.06 8218 67.540
EKSPERIMEN PBL
Valid N (listwise) 36
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Hasil menunjukkan bahwa data pretest memperoleh nilai range 35, nilai terendah 45,
nilai tertinggi 80, dengan rata-rata 61,81, standart deviation sebesar 10498, variance
sebesar 110,218. Sedangkan data posttest rata-rata kemampuan menulis menjadi 86,06
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 75, standart deviation sebesar 8218,

variance sebesar 67.540.
. Data Statistik Kemampuan Menulis Teks Prosedur Peserta Didik Kelas Kontrol.
Perhitungan data statistik berikut menggambarkan tentang kemampuan awal dan

akhir menulis teks prosedur peserta didik di kelas kontrol.

Tabel 4. 59 Data Statistik Kemampuan Menulis Kelas Kontrol

Descriptive Statisti
Std.
N Range | Minimum Maximum Mean Deviation Variance
PRETEST KONTROL EKSPOSITORI 36 30 45 75 62.22 B.233 67.778
POSTTEST KONTROL EKSPOSITORI 36 30 70 100 B5.14 10.035 100.694
Valid M (listwise) 36

Berdasarkan tabel 4.60 dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan awal menulis
peserta didik kelas kontrol adalah 62,22 dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 45.
standart deviation sebesar 8,223, variance sebesar 67,778. Setelah diberi pembelajaran
rata-rata kemampuan menulis kelas kontrol menjadi 85,14 dengan nilai tertinggi 100 dan

nilai terendah 70. standart deviation sebesar 10,035, variance sebesar 100,694

Tabel 4. 60 ta-Rata Hasil Kemampuan Menulis Teks Prosedur Peserta Didik dengan
Dua Model yang Berbeda
Nilai Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Banyak data (n) 36 36 36 36
Rata-Rata 61.80 88,05 62,22 85,13




Pada Tabel 4.61 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil prefest untuk masing-

masing tidak jauh berbeda yaitu pada kisaran 62 . Ini berarti sebelum diberikan perlakuan

(metode pembelajaran) yang berbeda, kedua kelas ini memiliki kemampuan yang cukup

setara sehingga baik untuk dilakukan uji perbandingan perbedaan hasil metode

pembeﬁ\jaran. Jika dilihat berdasarkan rata-rata posttest terdapat perbedaan antara kelas

yang kontrol dengan rata-rata 85,13 dan kelas eksperimen dengan rata-rata 88,05.

Gambaran ini menunjukkan bahwa model pembelajaran pada kelas eksperimen pada

peningkatan kemampuan menulis teks prosedur dapat memberikan hasil yang lebih baik

dibandingkan metode pada kelas kontrol.

1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas data Hipotesis:

Hp = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H, = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Dengan menggunakan software IBM SPSS power Windows diperoleh:

Tabel 4. 61 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Postest Kelas Eksperimen

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRETEST POSTTEST
EKSPERIMEN EKSPERIMEN

N 36 36
Normal Mean 4583 79.17
Parameters™® Std. Deviation 13.351 14.502
Most Extreme Absolute 141 145
Differences Positive 141 133

Negative -.124 -.145
Test Statistic 141 145
Asymp. Sig. (2-tailed) 065°¢ 053¢

208




209

Berdasarkan tabel diatas menugjukkan bahwa data pretest eksperimen memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,069 dan posttest sebesar 0,053. Nilai signifikansi keduanya lebih besar dari
0,05 sehingga Hpditerima, artinya data pretest dan posttest berdistribusi normal. Selanjutnya uji
normalitas untuk data kelas kontrol diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4. 62 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRETEST POSTTEST
KONTROL KONTROL
EKSPOSITORI EKSPOSITORI

N 36 36
Normal Parameters™” Mean 62.22 85.14
Std. Deviation 8.233 10.035
Most Extreme Absolute 132 130
Differences Positive 118 122
Negative -.132 -.130
Test Statistic 132 130
Asymp. Sig. (2-tailed) 115¢ A127¢

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa data pretest memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,115 dan post test memperolehdilai signifikansi sebesar 0,127 > 0,05 sehingga Hp

diterima , artinya data Pretest dan posttest kelas kontrol berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas
Langkah selanjutnya menguji homogenitas varians, umtuk menguji homogenitas varians
digunakan uji Levene, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho : Data postest kedua kelas homogen.

H,: Data postest kedua kelas tidak homogen.
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Kriteria Pengujian :

Dengan mwgunakan taraf signifikansi o = 5%

Hp ditolak jika nilai sig (signifikansi) atau nilai probabilitas < 0,05 dan
Hp diterima jika nilai sig (signifikansi) atau nilai probabilitas > 0,05.
Berikut hasil uji homogenitas pada kelas eksperimen.

Tabel 4. 63 Hasil Uji Homogenitas Pada Kelas Eksperimen

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
PRETEST Based on Mean 2.748 1 70 102
EKSPERIMEN Based on Median 2211 1 70 142
PBL Based on Median
and with adjusted 2.211 1| 63.785 142
df
Based on trimmed 8730 0 20 103
mean

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest dinyatakan
homogen karena kedua nya memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,102 > 0,05.

Berikutnya ini hasil uji homogenitas pada kelas kontrol (Ekspositori).

Tabel 4. 64 Hasil Uji Homogenitas pada Kelas Kontrol (Ekspositori)

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.
PRETEST KONTROL Based on Mean 2453 1 70 .122
EKSPOSITORI Based on Median 2.394 1 70 128
Based on Medan and
X . 2394 1 69.351 126
with adjusted df
Based on trimmed
2456 1 70 .122
mean

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa data pretest dan post test dinyatakan homogen

karena kedua nya memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,122 > 005.
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3) Hji Hipotesis
Hasil pengujian normalitas dan homogenitas data dinyatakan normal dan homogen, maka
langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menganalisis perbedaan rerata kedua kelas dengan

menggunakan Uji Paired T Test, dengan hipotesis sebagai berikut.

Hp . Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks prosedur peserta didik yang
menggunakan model Problem Based Learning daripada yang menggunakan model ekspositori di
kelas XI SMA Negeri | Dayeuhkolot.

H, : Terdapat pengaruh signifikan kemampuan menulis teks prosedur peserta didik yang
menggunakan model Problem Based Learning daripada yang menggunakan model ekspositori di

kelas XI SMA Negeri | Dayeuhkolot.

Kriteria pengujian hipotesisnya:

Jika nilai Sig.(p-value)<o(o=0,05), maka Hy ditolak.
Jika nilai Sig.(p-value)>o(0=0,05), maka Hy diterima.

Perhitungannya diperoleh sebagai berikut.

Tabel 4. 65 Hasil Uji Paired Sample T Test

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair  Pretest Eksperimen 6181 36 10498 1.750
1 Postest Eksperimen 88.06 36 8218 1.370
Pair  Pretest Kontrol 62.22 36 8.233 1.372
2 Postest Kontrol 85.14 36 10.035 1.672

Dari nilai rata - rata hasil belajar untuk kelas pretest eksperimen adalah 61,81. Sedangkan

untuk posttest eksperimen sebesar 88,06 artinya terdapat peningkatan belajar. Oleh karena itu,
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dengan kata lain dapat disimpilkan pula bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based

Learning mampu untuk meningkatkan hasil belajar Peserta didik dalam menulis teks prosedur.

Tabel 4. 66 Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair |  Pretest Eksperimen & 36 034 846
Postest Eksperimen
Pair2  Pretest Kontrol & 36 126 465

Posttest Kontrol

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest Eksperimen
dinyatakan ada korelgsi antara keduanya sebesar 0.846. Sedangkan untuk Kelas Kontrol
menunjukkan bahwa data pretest dan posttest dinyatakan ada korelasi antara keduanya sebesar

0465.

Tabel 4. 67 Hasil Uji Paired sample T Test kelas Eksperimen dan Kontrol

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Interval

Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper T Df tailed)
Pair  Pretest Eksperimen - -26.250 13.114 2.186 -30.687 -21.813 -12.011 35 .000
Posttest Eksperimen
Pair  Pretest Kontrol - -22.917 12.152 2.025 -27.028 -18.805 -11.315 35 .000

Posttest Kontrol

Ber%arkan tabel diatas, baik untuk kelas ekperimen maupun kelas kontrol menunjukkan
bahwa data pretest dan posttest dinyatakan ada perbedaan yang signifikan antar kedua nya

karena memperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05
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2. Deskripsi Data Statistik Kemampuan Berkolaborasi Peserta Didik Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol.

a. Deskripsi Data Kemampuan Berkolaborasi Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol.
Perhitungan data statistik berikut menggambarkan tentang kemampuan berkolaborasi

peserta didik dikelas eksperimen dan Kelas Kontrol.

Tabel 4. 68 Deskripsi Data Kemampuan Berkolaborasi Peserta Didik Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
KELAS EKS_KLB 36 65.00 100.00 B8B.6111 9.38168
KELAS KON_KLB 36 60.00 95.00 82.3611 7.97192
Valid N (listwise) 36

Hasil menunjukkan bahwa data kemampuan berkolabﬁasi kelas eksperimen memperoleh
nilai minimum sebesar 65 dan nilai maksimum 100, dengan rata-rata kemampuan berkolaborasi
peserta didik kelas eksperimen adalah 88.61 dan Standart deviation sebesar 9.38168.

Sedangkan data kelas kontrol memperoleh nilai minimum sebesar 60, nilai maksimum 100,

dengan rata-rata sebesar 82,36 dan standart deviation sebesar 7.97192.

b. Perhitungan Uji Normalitas Data Kemampuan Berkolaborasi Peserta Didik Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pengujian normalitas data

Hipotesis:

Hp = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

51 = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Dengan menggunakan software IBM SPSS power Windows diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 4.69 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berkolaborasi Peserta Didik Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
KELAS EKSPERIMEN 138 36 .082 921 36 .013
KELAS KONTROL A37 36 .087 94 36 .055

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov- Smirnov pada tabel diatas menunjukkan bahwa data
kelas eksperimen memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,082 > 0,05, dan kelas kontrol
memperoleh nilai signifikansi 0,087 >0,05. yang berarti bahwa data tersebut berdistribusi
normal karena kedua nya memperoleh nilai signifikansi > 0,05.

c. Perhitungan Uji Homogenitas Kemampuan Berkolaborasi Peserta Didik Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Langkah selanjutnya menguji homogenitas varians, umtuk menguji homogenitas varians

digunakan uji Levene, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho : Data postest kedua kelas homogen.

H,: Data postest kedua kelas tidak homogen.

Kriteria Pengujian :

Dengan mﬁgunakan taraf signifikansi o = 5%

Hp ditolak jika nilai sig (signifikansi) atau nilai probabilitas < 0,05 dan

Hp diterima jika nilai sig (signifikansi) atau nilai probabilitas > 0,05.

Berikut hasil uji homogenitas kemampuan berkolaborasi pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
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Tabel 4.70 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berkolaborasi Peserta Didik Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dft df2 Sig.

HASIL NILAI Based on Mean 962 1 70 .330
KOLABORASI Based on Median 656 1 70 .421

Based on Median and with 656 1 66.217 421

adjusted df

Based on trimmed mean .836 1 70 .364

Group Statistics

KELAS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
HASIL NILAI KOL KELAS EKSPERIMEN 36 88.6111 9.38168 1.56361

KELAS KONTROL 36 82.3611 7.97192 1.32865

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa data hasil nilai kolaborasi kelas eksperimen dan
kelas kontrol dinyatakan homogen karena memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,330 > 0,05.

d. Uji Hipotesis Perbedaan Kemampuan Berkolaborasi Peserta Didik Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol.
Hasil pengujian normalitas dan homogenitas data dinyatakan normal dan homogen, maka
langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menganalisis perbedaan rerata kedua kelas

menggunakan Uji Independent Sample T-Test, dengan hipotesis sebagai berikut.

Hp . Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks prosedur peserta didik
yang menggunakan model Problem Based Learning daripada yang menggunakan model

ekspositori di kelas XI SMA Negeri | Dayeuhkolot.

H, : Terdapat pengaruh signifikan kemampuan menulis teks prosedur peserta didik yang

menggunakan model Problem Based Learning daripada yang menggunakan model

ekspositori di kelas XI SMA Negeri | Dayeuhkolot.
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Kriteria pengujian hipotesisnya:
Jika nilai Sig.(2-tailed)<a(0=0,05), maka Ho ditolak.
Jika nilai Sig.(2-tailed)>0(0=0,05), maka Hp diterima.

Perhitungannya diperoleh sebagai berikut.

Tabel 4.71 Uji Independent Sample T-Test

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
interval of the
Sig.(2- Mean Std. Errer  |Difference
F Sig. T Df tailed) Difference Difference Lower Upper
HASIL Equal .962 | .330| 304 70 003 6.25000 205188 | 2.15766 | 10.34234
NILAI variances 6
KOLABO |assumed
RASI Equal 304| 6822 003 6.25000 205188 | 2.15578 | 10.34422
variances 6 3
not
assumed
Keputusan:

Berdasarkan nilai nilai Sig.(2-tailed) di atas sebesar 0,003 < 0,05, maka maka Hp ditolak dan

Hi diterima atau dengan kata lain terdapat perbedaan kemampuan berkolaborasi peserta didik

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

3. Deskripsi Data Statistik Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

a. Perhitungan Statistik Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas Eksperimen.
Perhitungan data statistik berikut menggambarkan tentang Perhitungan data statistik
berikut menggambarkan tentang Pretest dan Posttest kemampuan berpikir kreatif peserta

didik dikelas eksperimen.
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Tabel 4. 72 Data Statistik Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen

Descriptive Statistics
Std.

N Range | Minimum | Maximum | Mean | Deviation | Variance
PRETEST
EKSPERIMEN 36 42 25 67 4583 13.351 178.257
KREATIF
POSTTEST
EKSPERIMEN PBL 36 42 58 100 79.17 14.502( 210.314
Valid N (listwise) 36

Hasil menunjukkan bahwa data pretest memperoleh nilai range 42, nilai minimum

sebesar 25, nilai maksimum 67, Rata-rata kemampuan awal berpikir kreatif peserta didik kelas

eksperimen adalah 45 83, standart deviation sebesar 13,351, dan variance sebesar 178,257.

Sedangkan data posttest memperoleh nilai range 42, nilai minimum sebesar 58, nilai maksimum

100, dengan rata-rata sebesar 79,17, standart deviation sebesar 14,502, dan variance sebesar

210314.

b. Perhitungan Statistik Kemampuan berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas Kontrol.

Perhitungan data statistik berikut menggambarkan tentang kemampuan awal dan

akhir berpikir kreatif peserta didik di kelas kontrol.




Tabel 4. 73 Data Statistik Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Kontrol
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Descriptive Statistics
Std.
N | Range | Minimum | Maximum | Mean Deviation Variance
PRETEST KONTROL
36 42 25 67 4583 13.351 178.257
KREATIF
POSTTEST KONTROL
36 42 58 100 79.17 14.502 210.314
KREATIF
Valid N (listwise) 36

Berdasarkan tabel 4.74, dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan awal menulis peserta

didik kelas kontrol adalah 4583 dengan nilai tertin

i 67 dan nilai terendah 25. Standart

deviation sebesar 13351, variance sebesar 178,257. Setelah diberi pembelajaran, rata-rata

kemampuan menulis kelas kontrol menjadi 79,17 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah

58. standart deviation sebesar 14,502, variance sebesar 210,314,

1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

digunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:

Hy = Data berdistribusi normal.

H, = Data tidak berdistribusi normal.

Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan P-Value dengan o = 005. Jika Sig < o, maka Hp

ditolak dan jika nilai Sig > a,maka Ho diterima. Hasil analisis normalitas data pretest terlihat

pada tabel 4.63 berikut:




Tabel 4. 74 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Postest Kelas Eksperimen

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRETEST POSTTEST
EKSPERIMEN | EKSPERIMEN
N 36 36
Normal Parameters®® Mean 45.83 79.17
Std. Deviation 13.351 14.502
Most Extreme Differences  Absolute 141 145
Positive 141 133
Negative -.124 -.145
Test Statistic 141 145
Asymp. Sig. (2-tailed) .069¢ 053¢
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa data pretest eksperimen memperoleh nilai

signifikansi sebesar 0,069 dan posttest sebesar 0,053. Nilai signifikansi keduanya lebih besar dari

0,05 sehingga Hoditerima, artinya data pretest dan posttest berdistribusi normal.

Selanjutnya uji normalitas untuk data kelas kontrol diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4. 75 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRETEST
KONTROL POSTTEST
KREATIF KONTROL
N 36 36
Normal Mean 45.83 79.17
Parameters*® Std. Deviation 13.351 14.502
Most Extreme Absolute 141 145
Differences Positive 141 133
Negative -.124 -.145
Test Statistic 141 145
Asymp. Sig. (2-tailed) 069° 053¢
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa data pretest memperoleh nilai signifikansi

sebesar 0,69 dan posttest memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,53 > 0,05 sehingga Hoditerima

,artinya data Pretest dan posttest kelas kontrol berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Langkah selanjutnya menguji homogenitas varians, umtuk menguji homogenitas varians

digunakan uji Levene, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:

Hp : Data posttest kedua kelas homogen.

Hi: Data posttest kedua kelas tidak homogen.

Kriteria Pengujian :

Dengan mﬁgunakan taraf signifikansi o = 5%

Hp ditolak jika nilai sig (signifikansi) atau nilai probabilitas < 0,05 dan

Ho diterima jika nilai sig (signﬂ(ansi) atau nilai probabilitas > 0,05.

Berikut hasil uji homogenitas pada kelas eksperimen.

Tabel 4. 76 Hasil Uji Homogenitas Pada Kelas Eksperimen

Test of Homogeneity of Variance

trimmed mean

Levene
Statistic | dfl df2? Sig.
PRETEST EKSPERIMEN Based on Mean 519 1 70 474
KREATIF Bag-ed on
.599 1 70 442
Median
Based on
Median and with .599 1| 68.569 442
adjusted df
Based on
520 1 70 473
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest dinyatakan

homogen karena kedua nya memperoleh nilﬁignifikansi sebesar 0474 > 005.

Berikutnya ini hasil uji homogenitas pada kelas kontrol (Ekspositori).

Tabel 4. 77 Hasil Uji Homogenitas Pada Kelas Kontrol (Ekspositori)

Test of Homogeneity of Variance

niedn

Levene
Statistic | dfl df2 Sig.
KONTROL KREATIF Based on Mean 519 | 70 474
Based on Median .599 1 70 442
Based on Median
and with adjusted .599 1| 68.569 442
df
Based on trimmed
520 1 70 473

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest dinyatakan homogen

karena kedua nya memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,474 > 005.

3) Hii Hipotesis

Hasil pengujian normalitas dan homogenitas data dinyatakan normal dan homogen, maka

langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menganalisis perbedaan rerata kedua kelas dengan

menggunakan Uji Paired T Test, dengan hipotesis sebagai berikut.

Hp . Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang

menggunakan model Problem Based Learning daripada yang menggunakan model ekspositori di

kelas XI SMA Negeri | Dayeuhkolot.

H, : Terdapat pengaruh signifikan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan

model Problem Based Learning daripada yang menggunakan model ekspositori di kelas XI SMA

Negeri | Dayeuhkolot.
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Kriteria pengujian hipotesisnya:
Jika nilai Sig.(p-value)<a(e=0,05), maka Ho ditolak.
Jika nilai Sig.(p-value)>o(0=0,05), maka Hy diterima.

Perhitungannya diperoleh sebagai berikut.

Tabel 4. 78 Hasil Uji Paired Samples T Test Kelas Eksperimen

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N
Deviation Mean
Pair 1 PRETEST EKSPERIMEN

45.83 36 13.351 2225
KREATIF
POSTTEST EKSPERIMEN

79.17 36 14.502 2417
KREATIF

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

Pair | PRETEST EKSPERIMEN
KREATIF & POSTTEST 36 078 650
EKSPERIMEN KREATIF

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest dinyatakan ada

korelasi antara keduanya sebesar 0,650.
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Tabel 4. 79 Hasil Uji Paired Sample T Test Kelas Eksperimen
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of th
Std. nef‘ta of the Sic.
Std. Error Difference (2-
Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper Df | tailed)
Pair 1 PRETEST
EKSPERIMEN
KREATIF -
-33.333 18927 3.154| -39.737]-26929(-10.567| 35| .000
POSTTEST
EKSPERIMEN
KREATIF

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest dinyatakan ada

perbedaan yang signifikan antar kedua nya karena memperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05.

Perhitungan yang diperoleh untuk kelas kontrol sebagai berikut.

Tabel 4. 80 Hasil Uji Paired Samples T Test Kelas Kontrol

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 PRETEST KONTROL

4583 36 13351 2225
KREATIF
POSTTEST KONTROL

79.17 36 14502 2417
KREATIF




Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1| PRETEST KONTROL
KREATIF & POSTTEST 36 078 650
KONTROL KREATIF
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest dinyatakan ada

korelasi antara keduanya sebesar 0,650.

Tabel 4. 81 Hasil Uji Paired Samples T Test Kelas Kontrol

Paired Differences
95%
Confidence
Std. Std. | Interval of the
Deviati | Error Difference Sig. (2-
Mean on Mean | Lower | Upper t Df | tailed)
Pair I PRETEST
KONTROL
KREATIF -
-33.333 18.927 3.154| -39.737]-26.929| -10.567 35 000
POSTTEST
KONTROL
KREATIF

Berdasarkan tabel 4.82 dapat dilihat bahwa data pretest dan posttest dinyatakan ada

perbedaan yang signifikan antar kedua nya karena memperoleh nilai sig sebesar 0,000 <0,05.
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E. Pembahasan
Pemilihan model pembelajaran yang tepat memang sangat penting dalam mencapai
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan motivasi mereka.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam memilih model pembelajaran yang sesuai
dengan konteks pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. Model pembelajaran inovatif, seperti
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kooperatif, atau pembelajaran berbasis %salah,
seringkali efektif dalam mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif. Dengan memilih
model pembelajaran yang tepat, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang
memungkinkan peserta didik untuk aktif berpartisipasi, berkolaborasi, dan mengembangkan
keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat soimin
(2014:24) yang menjelaskan bahwa dalam model pembelajaran innovatif peserta didik dilibatkan
secara aktif dan bukan hanya dijadikan objek pembelajaran. Pembelajaran tidak lagi berpusat
pada guru tetapi pada peserta didik. Shoimin memberikan penekanan yang kuat pada peran
penting pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam memastikan keberhasilan proses
pembelajaran. Dengan melibatkan peserta didik secara aktif, guru dapat menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis dan memfasilitasi pembentukan pemahaman yang mendalam. Selain itu,
penggunaan model pembelajaran inovatif yang mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif
dapat meningkatkan motivasi mereka dalam belajar. Hal ini dapat membantu dalam mencapai
tujuan pembelajaran dengan lebih efektif, karena peserta didik akan lebih terlibat dalam proses
belajar mereka. Oleh karena itu, guru memang memiliki tanggung jawab yang besar dalam
memilih dan menerapkan model pe&belajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta
kondisi pembelajaran yang ada. Dengan demikian, mereka dapat menciptakan pengalaman

belajar yang bermakna dan mempercepat pencapaian hasil pembelajaran yang diharapkan.

Penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran menulis teks prosedur
berjalan efektif. Pembelajaran berlangsung dengan baik dag melibatkan peserta didik secara aktif
serta mampu mendapatkan ide kreatifnya. Dalam konteks menulis teks prosedur, Problem Based
Learning dapat menjadi pendekatan yang efektif karena menempatkan peserta didik dalam peran
aktif untuk mengidﬁltifikasi masalah atau tantangan, serta mengembangkan solusi secara

kreatif. Presentase keterlaksanaan peserta didik dalam pembelajaran menulis teks prosedur
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dengan menggunakan model Problem Based Learning mencapai nilai baik pada tahap

pendahuluan, identifikasi masalah, kolaborasi, perencanaan teks prosedur, penilaian dan penutup.

Kemampuan peserta didik dalam menulis teks prosedur terlihat dalam hasil pretest dan
posttest yang dilakukan di kelas eksperimen dan kelas Kontrol. Kelompok yang ditentukan
sebagai kelas eksperimen adalah kelas XI MIPA 5 yang mendapat model perlakuan model
Prr}b!emfmed Learning. Sedangkan kelas yang ditentukan sebagai kelas kontrol yaitu kelas 11
MIPA 4 yang tidak mendapat perlakuan.

Pada pelaksanaan pretest kemampuan menulis tidak memiliki perbedaan signifikan pada
kemampuan awal kemampuan kelas eksperimen dan kemampuan kelas kontrol dalam menulis
teks prosedur relatif sama. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik dalam
menulis teks prosedur yang memperoleh perlakuan model Problem Based Learning dengan
model Ekspositoris relatif tidak jauh berbeda. Nilai rata-rata kelompok eksperimen sebesar 61,80

dan nilai rata-rata kelompok kontrol sebesar 62,22.

Berdasarkan hasil posttest yang dilakukan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat perbedaan yang cukup signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut
dapat dilihat dari rata-rata hasil posttest menulis teks prosedur. Nilai rata-rata postest kelas
eksperimen sebesar 88, 05 sedangkan nilai rata-rata positest kelas kontrol sebesar 85,13. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis teks prosedur dengan menggunakan
model Problem Based Learning lebih baik daripada pembelajaran menulis cerpen dengan

menggunakan model ekspositoris.

Kemampuan berkolaborasi peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat

dari hasil penilaian yang sudah dilakukan. Pada pelaksanaan pembelajaran kemampuan
berkolaborasi peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan. Rata-rata
hasil penilaian kolaborasi kelas eksperimen sebesar 88,61 sedangkan rata-rata hasil penilaian
kelas kontrol adalah 8236. Berdasarkan hasil penilaian kemampuan berkolaborasi antara kelas
eksperimen dan kelas control yang telah dilaksanakan terdapat perbedaan yang menggambarkan
bahwa kemampuan berkolaborasi yang diberikan perlakuan mogdel Problem Based Learning

lebih baik dari pada pembelajaran dengan model ekspositori. Hal ini membuktikan bahwa
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penggunaan model Problem Based Learning dalam pembelajaran menulis teks prosedur

berpengaruh terhadap kemampuan berkolaborasi peserta didik.

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat

dari hasil pretest dan posttest yang sudah dilakukan. Pada pelaksanaan prefest kemampuan
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan. Rata-rata nilai pretest
eksperimen sebesar 45,83 sedangkan rata-rata nilai pretest kelas kontrol adalah 68. Berdasarkan
hasil pretest kemampuan berpikir kreatif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, tindak
lanjutnya adalah memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hasil posttest yang telah dilakukan terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdapat peningkatan. Rata-rata Nilai posttest kelas eI(Sﬁrirnen
menjadi 79, sedangkan rata-rata posttest kelas kontrol adalah 84. Pernyataan tersebut
menggambarkan bahwa kemampuan berpikir kreatif yang diberikan perlakuan model Problem
Based Learning mengalami peningkatan. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan model
Problem Based Learning dalam pembelajaran menulis teks prosedur berpengaruh terhadap

kemampuan berpikir kreatif peserta didik.




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. ﬁmpu]an

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengolahan nilai pada bab sebelumnya mengenai

penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran menulis teks prosedur untuk

meningkatkan kemampuan kolaboratif dan berpikir kreatif peserta didik Kelas X1 SMA Negeri 1

Dayeuhkolot Tahun Pelajaran 2023/2024 dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran menulis teks prosedur
berjalan efektif. Pembelajaran berlangsung dengan baik dan melibat.an peserta didik secara
aktif serta mampu mendapatkan ide kreatifnya. Dalam konteks menulis teks prosedur,
Problem Based Learning dapat menjadi pendekatan yang efektif karena menempatkan
peserta didik dalam peran aktif untuk mengidentif&asi masalah atau tantangan, serta
mengembangkan solusi secara kreatif. Presentase keterlaksanaan peserta didik dalam
pembelajaran menulis teks prosedur dengan menggunakan model Problem Based Learning
mencapai nilai baik pada tahap pendahuluan, identifikasi masalah, kolaborasi, perencanaan
ks prosedur, penilaian dan penutup.

Hasil belajar peserta didik dalam menulis teks prosedur dengan menggunakan model
Problem Based Learning dibandingkan dengan peserta didik yang tidak menggunﬁan model
Problem Based Learning sebagai kelas kontrol pada peserta didik. Pada ]ﬁlas eksperimen
diperoleh data dengan rata-rata yakni pretest 61,80 dan posttest 88,05, sedangkan kelas
kontrol pretest 62,22 dan posttest 85,13. Sehingga diperoleh nilai prestasi kelas eksperimen
dengan kategori “Sangat baik” dan kelas kontrol dengan kategori “Baik”.

Kemampuan berkolaborasi pada peserta didik dalam pembelajaran menulis teks prosedur
yang menggunakan Problem Based Learning dengan peserta didik yang tidak menggunakan
Problem Based Learning pada peserta didik kelas Kelas XI SMA Negeri 1 Dayeuhkglot
Kabupaten Bandung. Berdasarkan hasil pengolahan nilai yang diperoleh dari hasil
pengamatan yang dilakukan oleh observer mengenai aktivitas peserta didik dalam melakukan
kegiatan diperoleh nilai presentasi kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan kategori *

Sangat Baik”.
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Kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik dalam pembelajaran menulis teks prosedur

yang menggunakan Problem Based Learning dengan peserta didik yang tidak menggunakan
oblem Based Learning pada peserta didik kelas Kelas XI SMA Negeri 1 Dayeuhkolot
Kabupaten Bandung. Dengan rata-rata yakni pretest 45,83 dan posttest 79,16 untuk kelas
eksperimen, sedangkan kelas kontrol pretest 68,66 dan posttest 84 44. Sehingga diperoleh
nilai presentasi kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan kategori “Baik™.
Hasil wawancara sebelum mengimplementasikan model Problem Based Learning hanya
40% peserta didik yang menyukai menulis teks prosedur, setelah mengimplementasikan
model Problem Based Learning sebanyak 85% peserta didik. Dari hasil posttest yang telah
dilakukan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat peningkatan. Rata-rata nilai
posttest menjadi 88 sedangkan rata-rata nilai dari posttest kelas kontrol 85. Peningkatan
tersebut menggambarkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang diberikan
perlakuan model Problem Based Learning mengalami peningkatan. Hal ini membuktikan
bahwa model Problem Based Learning dalam pembelajaran menulis teks prosedur

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas maka saran yang dapat disampaikan sebagai berikut;
Dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran bahasa indonesia seharusnya guru
lebih meningkatkan kemampuan dalam melakukan identifikasi terhadap Peserta didik
terutama dalam hal menanyakan Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.
Membangun komunikasi yang terbuka dengan Peserta didik juga sangat penting. Guru bisa
menyediakan waktu khusus untuk berbicara secara individu dengan Peserta didik,
menanyakan kesulitan yang mereka hadapi, dan mendengarkan keluhan atau masalah
mereka, sehingga dengan demikian diharapkan dapat mempermudah guru dalam memberikan
bimbingan serta dengan bantuan yang diberikan tersebut akan memberikan manfaat bagi
Peserta didik dalam mencari solusi atau jalan keluar.

Guru sebaiknya melakukan observasi terhadap perilaku dan kinerja Peserta didik secara rutin.
Ini bisa melibatkan pengamatan selama kegiatan kelas atau melalui tugas-tugas harian.

Observasi ini membantu guru mengenali tanda-tanda awal kesulitan belajar.
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3. Memberikan kuesioner atau survei sederhana sebelum memulai pelajaran dapat membantu
mengidentifikasi area di mana Peserta didik merasa kurang paham atau membutuhkan
bantuan tambahan.

4. Dalam proses pembelajaran guru harus memiliki strategi yang diterapkan misalnya dengan
menciptakan lingkungan yang nyaman, memberikan penghargaan dan umpan balik yang
positif, menerapkan teknik bertanya yang tepat, menggunakan metode pembelajaran yang
éﬁeraktif sehingga Peserta didik diharapkan Peserta didik akan lebih termotivasi untuk
mengikuti proses pembelajaran dengan sungguh-sungguh, serta berani mengungkapkan
pendapat dan bertanya, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan
anahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melaksanakan penelitian dengan baik dan lebih

memperhatikan tata tulis sesuai dengan kaidah penulisan yang baik dan benar.
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